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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTO 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al. Insyirah:5-6) 
 

“Only you can change your life. Nobody can else do it for you” 
 

Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri 

walaupun tidak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat 

bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka menghidupimu” 

“Apapun yang terjadi, pulanglah sebagai sarjana” 
 

Persembahan 

Tiada lembar yang paling inti dalam laporan skripsi ini kecuali lembar 

persembahan, laporan skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda bukti kepada 

orang tua, sahabat, serta teman-teman yang selalu memberi support untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Tepat waktu lulus atau terlambat lulus bukanlah sebuah 

kejahatan, bukan pula sebuah pertandingan. Alangkah kerdilnya jika mengukur 

kecerdasan seseorang hanya dari siapa yang paling cepat lulus karna skripsi yang 

baik itu bukan skripsi yang sempurna, tapi skripsi yang selesai 
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ABSTRAK 

 
Sri Wahyuni. 2025. Peningkatan Keteramilan Berbicara Melalui Metode Role 
Playing pada Siswa Kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai Kota Makassar . 
Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, dibimbing oleh Abd. Rahman Rahim dan Muh. Agus. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
dengan menggunakan metode role playing pada siswa kelas IV UPT SPF SD 
Inpres Bontomanai Kota Makassar 

Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas I V UPT SPF SD Inpres Bontomanai yang 
berjumlah 24 siswa. Desain penelitian tindakan kelas yang digunakan 
berpedoman pada desain Kemmis dan Taggart. Metode pengumpulan data 
menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan mencari rerata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode role playing dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres 
Bontomanai Kota Makassar. Peningkatan proses pembelajaran keterampilan 
berbicara pada siklus I, siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Pada siklus II peningkatan proses pembelajaran 
keterampilan berbicara terlihat dari siswa yang sudah berani bertanya serta 
menyatakan pendapat, dan banyak siswa yang memperlihatkan kepercayaan 
dirinya dalam berbicara. Peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas I V 
UPT SPF SD Inpres Bontomanai Kota Makassar terlihat pada siklus I, yaitu 
sebesar 6,08, kondisi awal 68,25 meningkat menjadi 74,33. Persentase 
ketuntasan keterampilan berbicara pada siklus I 58,33%. Peningkatan 
keterampilan berbicara yang terjadi pada sikus II sebesar 8,46, kondisi awal 
74,33, meningkat menjadi 82,79. Persentase ketuntasan keterampilan berbicara 
pada siklus II 91,66%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa setelah menggunakan 
metode role playing, keterampilan berbicara siswa telah mengalami peningkatan 
secara bertahap. 

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Metode Role Playing, Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting untuk menjamin 

perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa yang bersangkutan. 

Pendidikan yang berkualitas akan mengkasilhan generasi yang berdaya pikir 

tinggi dan kreatif. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses 

kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 

melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat 

penting UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 

mengatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk 

mewujudkan suatu belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta. 

Pada dunia pendidikan kegiatan berbahasa termasuk dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia 

merupakan pembelajaran penting yang perlu diajarkan sejak sekolah 

dasar. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah sebagai 

wadah untuk mengembangkan kemampuan siswa sebagai alat komunikasi 

utama yang mengunakan bahasa sesuai dengan fungsinya Padmawati dalam 

Anjelina & Tarmini (2022) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa 

sendiri memiliki empat aspek penting, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Di antara aspek-aspek tersebut, berbicara dianggap 
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sebagai aspek yang sangat mendasar karena keterkaitannya dengan 

kemampuan berbahasa lainnya Magdalena 2021 dalam Dahlia et al., (2023). 

Keterampilan ini sangatlah penting karena adanya hubungan antara satu 

keterampilan dengan keterampilan yang lain. 

Ayat AL-Qur’an  yang Berkaitan Dengan Berbicara Q.S Al-Isra 
 

(17:52) 
 

Artinya :”Dan katakanlah kepada hamba-hamba-ku: Hendaklah 

mereka mengucapkan perkataan yang baik.” 

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan agar hamba-hamba-Nya 

mengucapkan perkataan yang baik, yang mencerminkan pentingnya 

komunikasi positif dalam lingkungan belajar. Dalam pendidikan, penguasaan 

lisan dan kemampuan berkomunikasi dengan baik sangat krusial untuk 

membangun suasana kelas yang kondusif, saling menghormati, dan 

kolaboratif. Sikap saling menghargai yang ditanamkan melalui ucapan yang 

baik dapat membantu mengurangi konflik dan menciptakan iklim yang 

mendukung bagi perkembangan siswa. Selain itu, ayat ini mengingatkan kita 

akan pengaruh negatif yang dapat ditimbulkan oleh perilaku buruk, termasuk 

dalam interaksi antar siswa atau antara siswa dan guru. Oleh karena itu, 

pendidikan tidak hanya berfokus pada penguasaan akademik, tetapi juga pada 

pembentukan karakter yang baik melalui komunikasi yang efektif dan penuh 

rasa hormat. 
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Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam 

pendidikan, terutama di tingkat dasar. Keterampilan ini tidak hanya 

mendukung kemampuan komunikasi siswa, tetapi juga berkontribusi pada 

perkembangan sosial dan emosional mereka. Kegiatan berbicara sebenarnya 

sudah sering dilakukan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, namun tidak 

jarang kebanyakan siswa mengalami kesulitan berbicara dalam pembelajaran 

di sekolah. 

Permasalahan dalam keterampilan berbicara juga terjadi pada siswa 

kelas IV Bontomanai. Hal ini diketahuai berdasarkan hasil obsevasi di kelas 

IV UPT SPF Inpres Bontomanai, yaitu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

keterampilan berbicara siswa masih minim. Beberapa faktor penyebab siswa 

belum mampu menunjukkan keterampilan berbicara dengan baik yaitu dalam 

pengajaran Bahasa Indonesia siswa kurang bersemangat karena guru 

cenderung menggunakan metode ceramah yang mana selama proses 

pembelajaran, siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 

guru sambil mencatat apa yang ditulis guru di papan tulis sehingga 

pembelajaran berlangsung monoton dan membosankan. Pembelajaran yang 

monoton dapat membuat siswa bosan saat belajar di kelas. Padahal, 

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman terhadap mata pelajaran yang dipelajari. Oleh karena itu, 

guru mempunyai kewajiban yang lebih besar sebagai pengajar dan pendidik. 

Peran guru adalah mampu mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang 
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efektif, artinya memberikan sesuatu yang sesuai dengan harapan. 

Nursahada 2014 dalam Susanti et al., (2024) 

Permasalahan yang menjadikan kurangnya keterampilan berbicara 

tersebut merupakan tuntutan yang harus dilakukan oleh guru dalam 

mengembangkan kreativitasnya untuk mengajar yang bijak dan efisien, salah 

satunya yaitu memilih metode pembelajaran yang tepat dan optimal pada mata 

pelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik. Metode 

pembelajaran menjadi salah satu faktor pendukung dalam proses mentransfer 

ilmu dari guru terhadap peserta didik (Harianja & Sapri, 2022) 

Metode pembelajaran bermain peran (role playing) merupakan metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa berperan aktif pada pembelajaran dalam 

penguasaan bahan pelajaran yang ditransfer melalui imajinasi dan 

penghayatan pada peserta didik (Rambe & Apriani, 2021). Bermain peran 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

karena memungkinkan mereka berlatih berbicara dalam situasi nyata dengan 

cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan karna karena bermain peran, 

siswa dapat berinteraksi dengan teman sebagai karakter yang berbeda 

sehingga dapat meningkatkan semangat mereka dalam pembelajaran di kelas 

Berdasarkan penjabaran di atas maka untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa penulis menggunakan metode role playing guna 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Upaya ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar melalui metode 
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bermain peran (role playing) karna dapat memberikan kontribusi pada siswa 

untuk meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan bicara di depan umum. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah metode role playing dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV di UPT SPF SD Inpres 

Bontomanai Kota Makassar?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah “untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara melalui 

metode role playing pada siswa kelas IV di UPT SPF SD Inpres Bontomanai 

Kota Makassar” 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 
 

Dapat memperkaya ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya 

mengenai penggunaan metode role playing dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi 

pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian lanjutan terkait pendekatan 

pembelajaran interaktif dan konseptual. 

2. Manfaat Praktis 
 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
 

a. Bagi Guru 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan guru 

mengenai strategi penggunaan metode role playing dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa, sehingga 

memungkinkkan guru dapat meningkatkan kualitas pengajaran mereka 

b. Bagi Siswa 
 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

mereka melalui metode role playing, sehingga mereka lebih aktif dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 
 

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi positif bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam pendekatan 

pembelajaran interaktif dan konseptual. 

d. Bagi Peneliti 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi dan 

pemahaman terkait pendekatan pembelajaran interaktif dan konseptual 

yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut di bidang 

pendidikan. 



 

 

 
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 
Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah 

membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. 

Bahasa Indonesia sebagai salah satu mata pelajaran yang di munculkan 

pada semua jenis jenjang pendidikan karena dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia terkandung berbagai keterampilan dasar yang patut 

dimiliki peserta didik agar dapat mengembangkan diri pada jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Fokus utama pembelajaran Bahasa 

Indonesia Keterampilan berbahasa terbagi menjadi empat aspek, 

yaitu menyimak, ber-bicara, membaca, dan menulis. Salah satu 

aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah berbicara, 

sebab keterampilan berbicara menunjang keterampi-lan lainnya. 

Tarigan dalam (Beta, 2019) berpendapat bahwa berbicara 

adalah  kemampuan  mengucapkan  bunyi-bunyi artikulasi atau 

kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan 

pikiran, gagasan, dan perasaan. Setyonegoro 2013 dalam (SAFITRI, 

2023) mengemukakan bahwa berbicara adalah salah satu kemampuan 

berkomunikasi dengan orang lain melalui media bahasa. Berbicara 
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adalah bentuk tindak tutur yang berupa bunyi-bunyi yang dihasilkan 

oleh alat ucap disertai dengan gerak-gerik tubuh dan ekspesi raut 

muka. Menurut Azizah 2013 dalam jurnal yang sama (SAFITRI, 2023) 

berbicara merupakan salah satu keterampilan dalam aspek bahasa yang 

sangat penting sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan 

lawan bicara. Keterampilan berbicara ini perlu distimulus melalui 

kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kosakata yang dimiliki 

anak. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut adalah bahasa 

Indonesia hakikatnya sebagai alat komunikasi paling penting untuk 

mempersatukan seluruh bangsa. Pembelajaran bahas Indonesia 

diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulis.. 

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

 
Secara umum mata pelajaran bahasa indonesia bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan, yaitu menghargai dan bangga 

menggunakan bahasa indonesia sebagai bahasa persatujuan dan bahasa 

negara (M. Agus et al., 2021). Pernyataan tersebut juga di dukung oleh 

Ahmad Susanto (2013) dalam (Andarini et al., 2016) yang mana tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain agar siswa 

mampu  menikmati  dan memanfaatkan  karya  sastra  untuk 
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mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Pernyataan 

tersebut diperkuat oleh 

Menurut Atmazaki dalam (Ali, 2020), mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan agar meningkatkan kemampuan peserta didik 

untuk berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka pembelajaran 

Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa agar dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien, 

baik lisan maupun tulisan, dengan tetap memperhatikan etika yang 

berlaku. Serta dapat menghargai dan bangga menggunakan bahasa 

indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara 

2. Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Berbicara 

 
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) tahun 2003 kata 

"berbicara" berasal dari istilah "bercakap," yang kemudian disingkat 

menjadi bicara, yang berarti mempertimbangkan atau berpikir dalam 

berbahasa. Dalam konteks ini, istilah bahasa adalah bicara mengacu 

pada keyakinan bahwa komunikasi lisan adalah cara utama interaksi 

manusia. Dalam hal ini, bicara mencakup menyampaikan pikiran, 

perasaan, dan informasi secara langsung melalui penggunaan kata- 

kata, dan nada suara. Salah satu cara untuk berkomunikasi dengan 
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orang lain melalui bahasa adalah berbicara. Berbicara adalah tindak 

tutur yang terdiri dari nada-nada vokal yang diiringi gerakan tubuh dan 

ekspresi wajah. (Riris Nurkholidah Rambe et al., 2023). Tarigan 

(2008:16) dalam (Beta, 2019) berpendapat bahwa berbicar adalah 

kemampuan  mengucapkan bunyi bunyi artikulasi atau katakata 

untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan. 

(Arsjad & U.S, 1993) berpendapat bahwa kemampuan 

berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 

mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, 

menyampaikaan pikiran, gagasan, dan perasaan. Pendengar menerima 

infoemasi melalui rangkaian nada, tekanan, dan penempatan 

persediaan (juncture). Jika berlangsung secara tatap muka, ditambah 

lagi dengan gerak tangan dan air muka (mimik) pembicara. Pendapat 

tersebut juga di dukung oleh Tambunan, (2017) dalam (Khairoes & 

Taufina, 2019) mengatakan bahwa berbicara adalah kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau 

menyampaikan pikiran, gagasan atau persaan secara lisan. Aktivitas 

ini menjadi salah satu cara utama manusia berinteraksi dalam 

kehidupan sehari-hari. Berbicara tidak hanya terbatas pada penggunaan 

suara, tetapi juga mencakup aspek nonverbal seperti ekspresi wajah, 

gerak tubuh, dan intonasi suara yang mendukung pemahaman pesan. 
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Kemampuan berbicara siswa adalah tanggung jawab strategis 

dari pendidikan dasar. Hal ini penting karena kemampuan komunikasi 

yang baik akan membantu siswa dalam berinteraksi dengan teman- 

teman, guru, dan masyarakat. Selain itu, berbicara dengan percaya diri 

dapat meningkatkan prestasi akademis mereka, karena siswa yang 

mampu menyampaikan pendapat dan ide dengan jelas akan lebih 

mudah mendapatkan perhatian dan dukungan dari orang lain. Oleh 

karena itu, pendidikan dasar harus memberikan perhatian khusus pada 

pengembangan keterampilan berbicara melalui berbagai kegiatan, 

seperti diskusi kelompok, presentasi, dan latihan berbicara di depan 

umum. 

Dengan demikian, siswa akan siap menghadapi tantangan di 

masa depan dan mampu berkontribusi secara efektif dalam berbagai 

aspek kehidupan. Dalam pendidikan, keterampilan berbicara sangat 

penting karena membantu siswa belajar, berinteraksi, dan 

menyampaikan ide dengan baik. Guru berperan besar dalam 

mengembangkan keterampilan ini. Selain mengajar, guru juga menjadi 

contoh cara berkomunikasi yang baik bagi siswa. Oleh karena itu, guru 

harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pengembangan keterampilan berbicara siswa Dengan begitu, siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu 

menyampaikan pengetahuan tersebut secara efektif. 
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b. Tujuan Keterampilan Berbicara 

 
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar 

dapat menyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya pembicara 

betul-betul memahami isi pembicaraannya, di samping juga harus 

dapat mengevaluasi efek komunikasinya terhadap pendengar. Jadi, 

bukan hanya apa yang akan dibicarakan, tetapi bagaimana 

mengemukakannya. Tujuan utama berbicara adalah untuk 

berkomunikasi. Gorys Keraf dalam (Aprinawati, 2017) 

mengemukakan tujuan berbicara diantaranya adalah untuk meyakinkan 

pendengar, menghendaki tindakan atau reaksi fisik pendengar, 

memberitahukan, dan menyenangkan para pendengar. 

(Ramadhan et al., 2024) Agar informasi dapat disampaikan 

dengan baik, pembicara perlu memahami konten yang dibahas dan 

mampu menilai dampak komunikasinya terhadap audiens. Oleh karena 

itu, penting untuk memperhatikan tidak hanya apa yang akan 

disampaikan, tetapi juga cara penyampaiannya. Program pengajaran 

keterampilan berbicara seharusnya memberikan kesempatan bagi 

setiap individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Ramadhan et 

al., 2024). Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan spesifik dari berbicara adalah untuk 

berkomunikasi. Sementara itu, tujuan berbicara secara umum adalah 

untuk menyampaikan ide, informasi, atau perasaan kepada orang lain 

secara jelas dan efektif, sehingga pesan yang disampaikan dapat 
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dipahami, diterima, atau memengaruhi pendengar sesuai dengan 

maksud pembicara. 

c. Manfaat Berbicara 

 
Keterampilan berbicara sangat penting dalam kehidupan sehari- 

hari karena berbicara adalah salah satu cara utama kita berkomunikasi. 

Kemampuan berbicara yang baik tidak hanya membantu seseorang 

menyampaikan pesan dengan jelas, tetapi juga berdampak pada 

berbagai aspek kehidupan, seperti hubungan sosial, karier, pendidikan, 

dan pengembangan diri. Oleh karena itu, keterampilan berbicara harus 

dilatih sejak dini, terutama dalam dunia pendidikan di tingkat SD, agar 

anak-anak dapat mengembangkan kemampuan ini dengan baik dan 

siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Dengan menguasai dan memiliki keterampilan berbicara yang 

baik tentunya banyak manfaat yang dapat diperoleh seperti Mahardika 

(2015) dalam (Julaikah & Sholihah, 2023) yang menyatakan bahwa 

terdapat beberapa manfaat berbicara, yaitu: (1) memperlancar 

komunikasi antar (2) mempermudah pemberian berbagai informasi. (3) 

meningkatkan kepercayaan diri (4) meningkatkan kewibawaan diri (5) 

mempertinggi dukungan publik atau masyarakat, (6) menjadi 

penunjang meraih profesi dan pekerjaan, dan (7) meningkatkan mutu 

profesi dan pekerjaan 
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d. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keterampilan Berbicara 

 
Dalam konteks pembelajaran di SD, keterampilan berbicara 

melibatkan aktivitas seperti bercerita berdiskusi, menjawab 

pertanyaan, membaca puisi, dan melakukan presentasi sederhana. 

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara siswa 

yaitu; (1) faktor internal seperti motivasi, minat, kepercayaan diri, 

keterampilan bahasa, konsentrasi, dan kerja sama sangat berperan 

dalam perkembangan kemampuan berbicara siswa. (2) faktor eksternal 

seperti lingkungan belajar, penggunaan bahasa ibu di rumah, dan 

dukungan keluarga juga memberikan kontribusi signifikan. 

Lingkungan yang kondusif dan dukungan dari orang tua serta 

guru membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

mereka, sementara kebisingan atau kurangnya dukungan dapat 

menjadi hambatan 

Dalam penelitian yang diacu oleh h Faziah et al. (2022) dalam 

Siti (Siti & Ain, 2024) menyatakan bahwa faktor internal yang 

memengaruhi keterampilan berbicara siswa berasal dari minat dan 

motivasi, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

keterampilan berbicara siswa berasal dari dukungan keluarga, 

lingkungan belajar. Dalam sumber yang sama Magdalena et al. (2021) 

dalam (Siti & Ain, 2024) menyatakan bahwa terdapat 2 faktor yang 

dapat mempengaruhi keterampilan berbicara siswa, yaitu faktor 

keluarga dan faktor sekolah. Faktor keluarga, pada faktor ini biasanya 
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siswa sering dilatih oleh orang tua dirumah. Faktor kedua adalah faktor 

sekolah, pada faktor ini siswa dibiasakan oleh sekolah atau guru untuk 

bicara dan berkomunikasi dengan orang lain 

Adapun faktor-faktor kebahasaan sebagai penunjang 

keefektifan berbicara yaitu 1) ketepatan ucapan, 2) penempatan 

tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai, 3) pilihan kata (diksi), 4) 

ketepatan sasaran pembicaraan. Sementara itu faktor-faktor 

nonkebahsan sebagai penunjang keefektifan berbicara yaitu: 1) sikap 

yang wajar, tenang, dan tidak kaku 2) pandangan harus diarahkan 

kepada lawan bicara, 3) kesediaan menghargai pendapat orang lain, 4) 

gerak-gerik dan mimik yang tepat 5) kenyaringan suara juga sangat 

menentukan 6) kelancaran 7) relevansi/penalaran, 8) penguasaan topik. 

Adapaun faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara 

siswa di kelas sering kali terkait dengan metode pembelajaran yang 

digunakan. Salah satu masalah umum adalah penggunaan metode 

ceramah yang monoton. Ketika guru hanya berbicara satu arah tanpa 

melibatkan siswa, hal ini bisa membuat siswa merasa bosan dan 

kurang semangat untuk berpartisipasi. Akibatnya, mereka tidak 

termotivasi untuk berbicara dan berinteraksi, yang dapat menghambat 

perkembangan keterampilan berbicara mereka. Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk menggunakan metode yang lebih interaktif 

agar siswa lebih terlibat dalam pembelajaran. 
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Salah satu metode yang dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa adalah metode bermain peran (role playing). Metode 

ini memungkinkan siswa untuk berlatih berbicara dalam situasi yang 

mirip dengan kehidupan nyata, sehingga mereka dapat belajar 

berkomunikasi dengan lebih percaya diri dan efektif 

3. Metode Bermain Peran (Role Playing) 

a. Pengertian Role Playing 

 
Bermain peran (role playing) adalah metode pembelajaran 

yang melibatkan siswa dalam situasi yang menyerupai kehidupan 

nyata, di mana mereka dapat mengambil peran tertentu dan 

berinteraksi dengan teman-teman mereka. Metode role playing adalah 

salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

konsentrasi siswa karena setiap siswa dapat terlibat langsung 

kedalam pembelajaran Oktaviani, 2022 dalam (Ernawati1 et al., 

2024). Penggunaan  metode  role playing ini juga dapat 

menciptakan pembelajaran yang bermakna dengan melatih 

keberanian peserta didik meningkatkan semangat peserta didik 

sehingga peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran yang 

akan berpengaruh terhadap keterampilan berbicaranya 

(Meishaparina et al., 2023) 

Bermain peran (role playing) dapat dikategorikan sebagai 

salah  satu  bagian  dari  strategi kooperatif  learning  karena 



17 
 

 

 
 
 

peran selalu dimainkan dalam kelompok-kelompok yang menuntut 

ketergantungan  tinggi  dari  para anggotanya. Prasetyo 2001 

dalam (Priatna & Setyarini, 2019). Penggunaan metode role playing di 

sekolah menjadikan siswa pribadi yang imajinatif, mempunyai minat 

luas, mandiri dalam berfikir, ingin tahu, penuh energi dan percaya diri 

serta siswa mampu meningkatkan kerjasamanya Selain itu, siswa dapat 

melatih, memahami dan mengingat bahan materi yang akan 

disampaikan atau didramakan sesuai denga gaya bahasa dan gaya 

belajar siswa. (Ismawati Alidha Nurhasanah et al., 2023) 

Metode role playing membantu siswa belajar berbicara dengan 

lebih baik karena mereka bisa berlatih dalam situasi yang nyata dan 

menyenangkan, membuat mereka lebih percaya diri saat berbicara. 

Dalam penelitian yang diacu oleh Bahtiar & Suryarini, 2019 dalam 

(Ernawati1 et al., 2024) menyebutkan bahwa metode role playing 

dapat meningkatkan kemampuan siswa yang tampak dengan adanya 

peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Dalam sumber yang sama Nurhasanah et al. dalam (Ernawati1 et al., 

2024) menyatakan bahwa metode role playing merupakan metode 

yang menjadikan siswa bermain peran sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang digambarkan dalam sebuah materi, sehingga siswa 

dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 



18 
 

 

 
 
 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 

bermain peran (role plaing) sangat membantu siswa untuk berbicara 

dengan lebih baik. Dengan berlatih dalam situasi nyata, siswa menjadi 

lebih percaya diri dan aktif berkomunikasi. Metode ini juga membuat 

pembelajaran lebih menarik dan bermakna, serta meningkatkan hasil 

belajar, terutama dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Tujuan Role Playing 
 

Tujuan pembelajaran role playing untuk siswa SD adalah untuk 

membantu siswa berbicara dengan lebih baik dan percaya diri. Melalui 

permainan peran, siswa dapat berimajinasi dan berkreasi saat 

mengambil berbagai peran. Selain itu, metode ini juga mengajarkan 

siswa untuk bekerja sama dengan teman-teman mereka, sehingga 

mereka belajar tentang pentingnya peran masing-masing dalam 

kelompok. Dengan cara ini, siswa dapat memahami dan mengingat 

materi pelajaran lebih baik karena mereka mengalami langsung situasi 

yang diajarkan. 

c. Kelebihan Metode Role Playing 
 

Beberapa kelebihan dari metode pembelajaran role playing 

menurut Tarigan 2016 dalam (Afri Naldi et al., 2024) adalah sebagai 

berikut, yaitu: 

1. Siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat isi 

bahan yang akan didramakan. 

2. Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. 
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3. Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga 

dimungkinkan akan muncul tumbuh seni drama dari sekolah. 

4. Kerja sama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan 

sebaikbaiknya. 

5. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi 

tanggung jawab dengan sesamanya. 

6. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar 

mudah dipahami orang lain. 

Adapun kelebihan metode role playing diantaranya; (1) siswa 

belajar secara langsung berdasarkan pengalaman sehingga 

pembelajaran akan lebih bermaksna dan tahan lama dalamngatan 

siswa, (2) memberikan kesempatankepada siswa untuk mengeksplorasi 

dan berekspresi secara utuh, (3) meningkatkan semangat belajar siswa 

dalam proses pembelajaran dan membuat pembelajaran tidak mudah 

bosan 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa 

kelebihan metode role playing di sekolah dasar memiliki banyak 

kelebihan yang signifikan. Metode ini dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar, karena mereka berkesempatan untuk 

berperan aktif dan menggunakan imajinasi. Selain itu, role playing 

membantu siswa mengembangkan keterampilan komunikasi dan 

sosial, karena mereka belajar bekerja sama dan berinteraksi dengan 

teman-teman.  Dengan  mengalami  langsung  situasi  yang  relevan 
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dengan materi pelajaran, siswa dapat memahami konsep-konsep yang 

diajarkan secara lebih mendalam. Metode ini juga dapat meningkatkan 

rasa percaya diri siswa saat berbicara di depan umum. Semua 

kelebihan ini menjadikan role playing sebagai alat yang efektif untuk 

mendukung pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna di 

tingkat pendidikan dasar. 

4. Langkah Langkah Metode Role Playing 

Metode role playing dengan pendekatan kontekstual adalah teknik 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam peran tertentu untuk 

memahami situasi yang relevan dengan materi pelajaran. Pendekatan ini 

mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata, sehingga siswa dapat 

melihat relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam 

pelaksanaannya, siswa diberikan peran spesifik dalam skenario yang 

mencerminkan situasi realistis, seperti di pasar atau lingkungan kerja. 

Interaksi yang terjadi selama role playing memungkinkan siswa untuk 

berlatih keterampilan sosial, seperti komunikasi dan kolaborasi, sambil 

mendorong mereka untuk berpikir kritis dalam menghadapi masalah. 

Setelah sesi, diskusi dan refleksi dilakukan untuk mengevaluasi 

pengalaman, sehingga siswa dapat menginternalisasi pelajaran yang 

diperoleh. Dengan demikian, metode ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep, tetapi juga membantu siswa mengembangkan 

keterampilan praktis yang bermanfaat di kehidupan mereka. 
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(Afri Naldi et al., 2024) Adapun langkah-langkah penerapan 

metode pembelajaran role playing adalah sebagai berikut: 

a. Persiapan 

 
Guru berupaya memperkenalkan siswa pada permasalahan yang 

mereka sadari sebagai suatu hal yang bagi semua orang perlu 

mempelajari dan menguasainya. Hal ini bisa muncul dari imajinasi 

siswa atau disiapkan oleh guru. 

b. Memilih pemain (partisipan) 

 
Siswa dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan menentukan 

siapa yang akan memainkannya. Dalam pemilihan pemain, guru dapat 

memilih siswa atau siswa sendiri yang mengusulkannya. 

c. Menata panggung (ruang kelas) 

 
Guru mendiskusikan dengan siswa di mana dan bagaimana peran itu 

akan dimainkan serta apa saja kebutuhan yang diperlukan. 

d. Menyiapkan pengamat (observer) 

 
Guru menunjuk siswa sebagai pengamat, namun demikian penting 

untuk dicatat bahwa pengamat di sini harus juga terlibat aktif dalam 

permainan peran. 

e. Memainkan peran 

 
Permainan peran dilaksanakan secara spontan. Pada awalnya akan 

banyak siswa yang masih bingung memainkan perannya atau bahkan 
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tidak sesuai dengan peran yang seharusnya ia lakukan. Bahkan mungkin 

ada yang memainkan peran yang bukan perannya. Jika permainan peran 

sudah terlalu jauh keluar jalur, guru dapat menghentikannya untuk 

segera masuk ke langkah berikutnya. 

f. Diskusi dan evaluasi 

 
Guru bersama dengan siswa mendiskusikan permainan tadi dan 

melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. Usulan 

perbaikan akan muncul, mungkin ada siswa yang meminta untuk 

berganti peran atau bahkan alur ceritanya akan sedikit berubah. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. (Dakhliatunnavi’ah, 2019) dengan judul “Peningkatan keterampilan 

berbicara melalui metode role playing (bermain peran) siswa kelas V SD 

N gembongan sentolo kulon progo tahun ajaran 2018/2019 ”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan metode bermain peran 

berhasil meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Secara keseluruhan, 

metode role playing terbukti efektif dalam meningkatkan proses 

pembelajaran dan keterampilan berbicara siswa. 

2. (Istiqomah et al., 2020), dengan judul “Peningkatan keterampilan 

berbicara melalui model role playing berbantuan media visual di sekolah 

dasar”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan model role 

playing dengan media visual efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa, menciptakan suasana belajar yang aktif dan menarik. 
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3. (Mabruri & Aristya, 2017), dengan judul “Peningkatan keterampilan 

berbicara pembealajaran bahas Indonesia kelas IV melalui penerapan 

strategi role playing SD negri ploso 1 pacitan” hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa setelah menerapkan metode role playing siswa 

mengalami perkembangan yang signifikan menunjukkan bahwa metode 

bermain peran sangat efektif untuk membantu siswa lebih percaya diri dan 

aktif dalam berbicara dalam Bahasa Indonesia. 

Adapun perbedaan yang dapat dilihat dari penelitian ini jika 

dikaitkan dengan ketiga penelitian terdahulu yaitu pada lokasi penelitian 

dan fokus penelitian. Pada penelitian pertama merujuk pada peningkatan 

keterampilan berbicara melalui metode role playing (bermain peran) siswa 

kelas V. penelitian kedua merujuk pada peningkatan keterampilan 

berbicara melalui model role playing berbantuan media visual di sekolah 

dasar.pada penelitian ketiga merujuk pada peningkatan keterampilan 

berbicara pembealajaran bahas Indonesia kelas IV melalui penerapan 

strategi role playing. Sedangkan penelitian ini berfokus pada peningkatan 

keterampilan berbicara melalui metode role playing pada siswa kelas IV di 

UPT SDF SD Inpres Bontomanai, Kota Makassar 

C. Karangka Pikir 

Keterampilan berbicara sangat penting untuk berkomunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. mengkomunikasikan pikiran, gagasan, dan pendapat 

dengan orang lain. Siswa Sekolah Dasar dapat belajar berbicara, tetapi 

kemampuan mereka masih kurang. Namun, meskipun mereka dapat belajar, 
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kemampuan berbicara mereka seringkali masih kurang. Hal ini disebabkan 

oleh metode pembelajaran yang monoton dan kurang menarik. Siswa sering 

merasa gugup saat berbicara, kesulitan memilih kata yang tepat, dan tidak bisa 

menyampaikan ide dengan jelas kepada teman-teman serta guru. Metode 

bermain peran, (role playing) merupakan metode dimana siswa mengambil 

peran sebagai karakter tertentu dan berinteraksi dalam berbagai situasi. 

Diharapkan metode ini akan membantu siswa memahami cerita dengan lebih 

mudah dan meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan berbicara melalui metode bermain peran (Role Playing) pada 

siswa kelas IV di UPT SPF SD Inpres Bontomanai Kota Makassar 
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Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 

 
D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori yang telah ditemukan, maka dapat 

dirumuskan hipotesis tindakan, yaitu jika metode bermain peran (role playing) 

diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, maka keterampilan 

berbicarasisa kelas IV SD inpres Bontomanai meningkat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Tindakan 

kelas (class action research) memiliki peran yang sangat penting dan strategis 

untuk kualitas pembelajaran. Penelitian tindakan kelas biasanya dilakukan 

oleh guru baik bekerja sama dengan peneliti maupun sendiri di sekolah atau di 

tempat mereka mengajar untuk meningkatkan proses pembelajaran. Menurut 

Suyanto 2002 dalam (Setiawan et al., 2023). PTK di definisikan sebagai suatu 

penelitian yang praktis untuk memperbaiki pembelajaran di kelas, dengan 

melakukan tindakan untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan yang 

dihadapi sehari-hari di kelas. Adapaun menurut Arikunto dalam (Suciwati, 

2024) PTK adalah gabungan pengertian dari kata penelitian, Tindakan dan 

kelas yang merupakan suatu penelitian dengan mengamati tindakan-tindakan 

di dalam kelas dengan menggunakan metode penelitian yang sesuai dengan 

kebutuhan kelas agar dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang lebih baik. 

Sehingga pada hakikatnya pelaksanaan PTK dilakukan dalam rangka untuk 

guru bersedia mengintropeksi diri, merefleksi ataupun mengevauasi diri 

sendiri terhadap kemampuannya dengan harapan cukup profesional dan 

memiliki pengaruh terhadap kualitas serta mutu pendidikan. 

Peneliti merancang penelitian tindakan kelas dengan melakukan 

observasi  di  lokasi  penelitian.  Selanjutnya,  peneliti  menentukan  jenis 
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pemeriksaan yang akan dilakukan pada subjek penelitian. Tes berupa laporan 

yang menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara menggunakan metode 

bermain peran (role playing) melalui pengamatan. Hasil dari pengamatan 

tersebut juga digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan pada 

penelitian ini. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas IV UPT 

SPF SD Inpres Bontomanai Makassar yang terletak di Jl. Sultas Alauddin 

No. 11 Mangasa, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Subjek Penelitian 
 

Subjek penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah siswa kelas IV UPT 

SPFSD Inpres Bontomanai Makassar dengan jumlah siswa 24 orang yang 

terdiri dari 13 peserta didik laki-laki dan 11 peserta didik perempuan 

Tabel 3. 1 Nilai Awal Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV UPT SPF 
SD Inpres Bontomanai Kota Makassar 

 

KKM Nilai rata-rata keterapilan berbicara 

75 68,25 

 

 
C. Faktor-Faktor yang Diselidiki 

Adapun faktor yang dianalisis dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 
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1. Keadaan awal, yaitu seberapa besar tingkat kemampuan siswa berbicara 

di depan kelas. 

2. Faktor proses, yaitu aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung. 
 

3. Faktor output, yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa dalam berbicara 

setelah diterapkannya pembelajaran metode role playing. 

D. Prosedur Penelitian 

Berdasarkan pada desain penelitian yang telah digambarkan di atas, maka 

prosedur pelaksanaan penelitian secara terperinci adalah sebagai berikut : 

1. Siklus I 

a. Perencanaan 
 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini : 
 

1. Melakukan observasi awal untuk menemukan strategi Tindakan 

pada siklus I 

2. Membuat RPP sesuai dengan model pembelajaran yang akan 

diterapkan 

3. Membuat lembar instrumen dan lembar observasi 
 

b. Pelaksanaan tindakan 
 

Sesuai dengan langkah langkah metode Role Playing, kegiatan 

yang akan dilakukan pada tahap ini adalah: 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. Guru menyampaikan 

bahwa setelah mengikuti kegiatan ini, siswa diharapkan mampu 

memahami pentingnya air bagi tubuh manusia dan mampu 
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menyampaikan pendapat secara lisan dengan percaya diri melalui 

kegiatan bermain peran. 

2. Guru memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan- 

pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan topik, seperti “Apa 

yang terjadi jika kita tidak cukup minum air?” atau “Mengapa 

tubuh kita membutuhkan air?” Guru juga menjelaskan secara 

singkat manfaat air bagi tubuh, seperti menjaga suhu tubuh, 

membantu pencernaan, dan mencegah dehidrasi. Penjelasan ini 

bertujuan untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan minat siswa 

terhadap materi yang akan dipelajari. 

3. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil. Setiap 

kelompok terdiri dari empat sampai lima orang. Dalam kelompok 

tersebut, masing-masing siswa diberi peran tertentu sesuai dengan 

topik, misalnya sebagai dokter, pewawancara, pasien, orang tua, 

atau ahli gizi. Guru menjelaskan bahwa mereka akan bermain 

peran sesuai karakter masing-masing untuk menyampaikan 

informasi mengenai pentingnya air bagi tubuh. 

4. Guru membimbing siswa dalam menyusun skenario sederhana 

yang sesuai dengan peran mereka. Skenario disusun dengan alur 

percakapan yang menggambarkan situasi sehari-hari, misalnya 

seorang pewawancara yang menanyakan manfaat minum air 

kepada seorang dokter, atau orang tua yang menasihati anaknya 

yang kurang suka minum air putih. Selama proses ini, guru 
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membantu siswa dalam menyusun kalimat, memperhatikan 

pelafalan, intonasi, dan ekspresi agar mereka dapat tampil percaya 

diri saat berbicara di depan kelas. 

5. Setiap kelompok tampil secara bergiliran untuk memainkan peran 

mereka di depan kelas. Siswa lain menyimak penampilan teman- 

temannya. Setelah semua kelompok tampil, guru memfasilitasi 

sesi evaluasi. Dalam evaluasi ini, guru bersama siswa 

mendiskusikan penampilan tiap kelompok, memberikan apresiasi, 

serta menyampaikan masukan yang membangun. Evaluasi 

mencakup aspek kelancaran berbicara, penguasaan materi, 

keberanian, dan kerja sama kelompok. 

6. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan bahwa air sangat 

penting bagi tubuh manusia dan bahwa kegiatan role playing 

membantu siswa dalam memahami materi sekaligus 

meningkatkan keberanian dan keterampilan mereka dalam 

berbicara di depan orang lain. 

c. Observasi dan Evaluasi 

 
Kegiatan yang dilakukan pada tahapini adalah melakukan 

observasi terhadap pelaksanaan tindakan secara khusus dan proses 

terhadap pelaksanaan pembelajaran secara umum dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi 

dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 

memperhatikan  aktivitas  siswa  dalam  kelas  dan  peniliti  juga 
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memberikan tes keterampilan berbicara secara langsung dengan 

menggunakan metode bermain peran (role playing ) didepan kelas 

d. Refleksi 
 

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dan evaluasi 

dianalisis pada tahap ini. Hasil yang diperoleh menjadi bahan refleksi 

pada siklus selanjutnya. Refleksi pada siklus I ini akan menjadi alasan 

dalam merencakan tindakan siklus II 

2. Siklus II 
 

Pelaksanaan siklus II didasarkan dari hasil refleksi siklus I dengan 

langkah langkah yang sama, yang berbeda bahwa pelaksanaan siklus II 

merupakan perbaikan atau penyempurnaan dari siklus I 

3. Siklus B 
 

Pelaksanaan siklus B didasarkan dari hasil refleksi siklus I dan II 

dengan langkah-langkah yang sama, yang berbeda bahwa pelaksanaaan 

silkus B merupakan perbaikan atau penyempurnaandari siklus 

sebelumnya 

Dalam rencana ini, peneliti menggambarkan langkah-langkah 

pelaksanaan tindakan. Proses ini dilakukan melalui siklus yang meliputi 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
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Menurut Arikunto (2021: 42), prosedur pelaksanaan tindakan tersebut 

adalah sebagai berikut 

Gambar 3. 1 Siklus PTK 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, tes dan 

dokumentasi. Secara lebih lengkap diuraikan diabwah ini 

1. Tes berbicara digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa 

dengan praktik berbicara secara individual maupun berkelompok 

berdasarkan aspek-aspek yang telah disusun 

2. Lembar observasi merupakan lembar yang berisi daftar aspek-aspek 

pokok mengenai pengamatan terhadap proses pembelajaran yang meliputi 

aktivitas siswa, dan guru. Selain itu, lembar observasi ini juga digunakan 

untuk mengukur apakah pembelajaran yang dilakukan telah sesuai 

dengan tahapan-tahapan pada pembelajaran yang menggunakan metode 

role playing. 

3. Dokumentasi merupakan pengumpulan berkas berkaitan dengan masalah 

yang menjadi fokus oleh peneliti 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 

oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 

menjadi sistematis. Adapun instrumen penelitian yang dilakukan pada 

peneitian ini yaitu pedoman observasi aktivitas siswa dan pedoman penilaian 

tes unjuk kerja keterampilan berbicara 

1. Tes Berbicara 

Tes berbicara dilakukan secara praktik, dapat berupa presentasi hasil 

diskusi, bercerita, berdialog dalam permainan drama, dan mengungkapkan 

pendapat dalam tanya jawab dengan guru. Tes ini dilakukan pada awal 

sebelum diberikan treatment, serta diberikan pada akhir setelah treatment 

selesai diberikan. Tujuan diadakannya tes adalah untuk mengetahui 

peningkatan yang terjadi pada keterampilan berbicara siswa sebelum dan 

sesudah diberikan treatment oleh peneliti. Berikut adalah kisi-kisi tes 

keterampilan berbicara dan rubrik penilaian. 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Penilaian Keterampilan Berbicara 
 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor maksimal 

1 Aspek kebahasaan a. Tekanan 1 
b. Ucapan 12 
c. Kosakata 1 
d. Struktur kalimat 2 

2 Aspek Non-kebahasaan a. Keberanian 16 
b. Kelancaran 1 

Jumlah 10 

 
Dari kedelapan aspek di atas penilaian diturunkan menjadi 5 

kriteria dengan tingkatan seperti di bawah ini: 
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Tabel 3. 3 Parameter Penilaian 
 

No Rentangan Skor A-E Keterangan 

1. 91-100 A Sangat Tinggi 

2. 76-90 B Tinggi 

3. 61-75 C Sedang 

4. 51-60 D Rendah 

5. <50 E Sangat Rendah 

(Nurgiatoro, 2018:127) 

Adapun rubrik yang menjadi dasar acuandalam pemberian skor 

dalam penilaian keterampilan berbicara siswa seperti dibawah ini 

Tabel 3. 4 Teknik Kategori Standar 
 

No Aspek 
Penilaian 

Indikator Skor Kriteria 

1 Tekanan Jika penempatan nada, tekanan dan jeda sudah 
tepat 

13-16 Sangat 
Baik 

Jika penempatan nada dan tekanan tetapi jeda 
kurang tepat 

9-12 Baik 

Jika penempatan nada tepat, namun tekanan 
jeda belum tepat 

5-8 Kurang 

Jika penempatan nada, tekanan dan jeda belum 
tepat 

1-4 Kurang 
Baik 

2 Ucapan Jika pembicaraan mudah dipahami, vocal jelas 
dan tidak ada pengaruh bahasa daerah atau 
Bahasa yang tidak baku 

10-12 Sangat 
Baik 

Jika pembicaraan mudah dipahami tetapi vocal 
kurang jelas, dan kadang terpengaruh bahasa 
yang tidak baku 

7-9 Baik 

Jika pembicaraan sulit dipahami, vocal kurang 
jelas, suara tidak terdengar, dan terpengaruh 
Bahasa yang tidak bakau 

4-6 Kurang 

Jika pembicaraan sulit dipahami, vocal tidak 
jelas, suara tidak terdengar, dan terpengaruh 
Bahasa yang tidak baku 

1-3 Kurang 
Baik 

3 Kosakata Jika kosakata banyak, penggunaan dan 
pengucapan sudah benar 

13-16 Sangat 
Baik 

Jika kosakata terbatas, tetapi penggunaan dan 
pengucpan sudah benar 

9-12 Baik 
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  Jika kosakata terbatas, kurang tepat 

penggunannya tetapi sudah benar 
pengucapannya 

5-8 Kurang 

Jika kosakata terbatas, kurang tepat 
penggunaaannya, dan sering salah 
pengucapannya 

1-4 Kurang 
baik 

4 Struktur 
Kalimat 

Kalimat yang diucapkan sudah sesuai kaidah 
Bahasa Indonesia, dapat menempatkan subyek, 
predikat, obyek dan sudah ada keterkaitan 
antara kalimat satu dengan yang lain 

19-24 Sangat 
Baik 

Kalimat yang diucapkan sudah sesuai kaidah 
Bahasa Indonesia, dapat menempatkan subyek, 
predikat, obyek namun belum ada keterkaitan 
antara kalimat satu dengan yang lain 

13-18 Baik 

Kalimat yang diucapkan sudah sesuai kaidah 
Bahasa Indonesia, namun belum bisa 
menempatkan subyek, predikat, obyek dan 
belum ada keterkaitan antara kalimat satu 
dengan yang lain 

7-12 Kurang 

kalimat yang diucapkan belum sesuai dengan 
kaidah bahasa indonesia, masih belum bisa 
menempatkan subyek, predikat, obyek secara 
tepat, serta belum ada keterkaitan antara 
kalimat yang satu dengan yang lain 

1-6 Kurang 
Baik 

5 Keberanian jika siswa mampu presentasi di depan kelas 
dengan berani, tanpa gugup, disertai gerak- 
gerik untuk mendukung pembicaraan, serta 
tatapan mata yang mengarah pada pendengar 

13-16 Sangat 
Baik 

jika siswa mampu presentasi di depan kelas 
tanpa gugup, namun belum ada gerak tubuh 
dan belum berani menatap teman 

9-12 Baik 

jika siswa sudah berani maju ke depan kelas 
untuk presentasi, walau ada 
rasa takut dan gugup 

5-8 Kurang 

jika siswa belum berani berbicara di depan 
kelas, hanya mampu berbicara di tempat duduk 

1-4 Kurang 
Baik 

6 kelancaran kalimat lancar dan tidak terputus-putus 13-16 Sangat 
Baik 

kalimat lancar tetapi kurang stabil 9-12 Baik 
lambat, kalimat lancar tetapi ada bunyi /e/, 
/anu/, ?em/,dan lain-lain 

5-8 Kurang 

lambat, kalimat putus-putus, jeda panjang, dan 
kalimat pendek-pendek 

1-4 Kurang 
Baik 

(Dimas Yudhistira, 2015: 58) 
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2. Obervasi 
 

Lembar observasi merupakan lembar yang berisi daftar aspek- 

aspek pokok mengenai pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 

meliputi aktivitas siswa, dan guru. Selain itu, lembar observasi ini juga 

digunakan untuk mengukur apakah pembelajaran yang dilakukan telah 

sesuai dengan tahapan-tahapan pada pembelajaran yang menggunakan 

metode role playing. Berikut adalah contoh lembar observasi aktivitas 

siswa dalam proses penerapan metode role playing 

Tabel 3. 5 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Dalam Proses 
Pembelajaran Dengan Menggunakan Metode Role Playing 

 

 
No 

 
Indikator 

 
Aspek yang diamati 

Keterangan 
4 3 2 1 

 
1 

 
Aktivitas 

Fisik 

Siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada 
guru 

    

Siswa antusias menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru 

    

Siswa aktif menyatakan pendapat     

Siswa aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

    

 
2 

 
Aktivitas 

Mental 

Siswa merasa senang dalam mengikuti proses 
pembelajaran 

    

Siswa bebas mengekspresikan diri     

Siswa lebih kreatif dalam belajar     

Siswa lebih berani dan percaya diri tampil di 
depan kelas 

    

Skor Mentah     

Total  

Persentase  

Kriteria  

(Dimas Yudhistira, 2015: 61) 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan yaitu secara kuantitatif 

menggunakan statistik deskriptif dengan mencari rerata. Teknik mencari 

rerata digunakan dalam menganalisis hasil penilaian keterampilan berbicara 

siswa dalam sutu kelas. Selain teknik rerata digunakan pula teknik persentase 

yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persentase siswa yang 

telah memenuhi KKM Berikut adalah rumus mencari rerata menurut Sudjana 

(2010: 109) dan teknik persentase yang digunakan 

∑ 𝑋 
𝑋  = 

𝑁 
 

 

 
Sedangkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

keterampilan berbicara menggunakan skala bertingkat dan dianalisis dengan 

teknik persentase. Berikut adalah teknik persentase menurut M. Ngalim 

Purcwanto (2010: 102). 
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Berdasarkan hasil persentase tersebut kemudian diturunkan 

menjadi empat kriteria sebagai berikut. 

100% - 75% : aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat baik 

 
<75% - 50% : aktivitas siswa dalam pembelajaran baik 

 
<50% - 25% : aktivitas siswa dalam pembelajaran cukup 

 
<25% - 0%  : aktivitas siswa dalam pembelajaran kurang 

 
H. Indikator Keberhasilan 

Pada penelitian ini digunakan dua kriteria keberhasilan, yaitu kriteria 

keberhasilan proses pembelajaran keterampilan berbicara dan kriteria 

keberhasilan keterampilan berbicara. Kriteria keberhasilan proses 

pembelajaran keterampilan berbicara ditentukan berdasarkan persentase 

observasi aktivitas siswa yang mencapai 75%-100% atau masuk dalam 

kriteria “Sangat Baik”. Ketercapaian tersebut ditunjukkan dengan kondisi 

siswa yang aktif dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan 

menyatakan pendapat, siswa lebih partisipatif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, siswa bebas mengekspresikan diri, siswa lebih kreatif dalam 

belajar, serta siswa menjadi lebih berani dan percaya diri tampil di depan kelas. 
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Kriteria keberhasilan keterampilan berbicara siswa dilakukan dengan 

membandingkan hasil tes sebelum tindakan dengan dan sesudah tindakan 

yang bertujuan. Penelitian ini dinyatakan berhasil jika peningkatan 

keterampilan berbicara mencapai 75% dari jumlah siswa yang kriteria 

ketuntasan minimum kelas yaitu 75. Apabila kriteria tersebut terpenuhi, maka 

siklus penelitian berhenti dan dinyatakan berhasil. 



 

 

 
BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan dua siklus pada 

siswa kelas IV SD Inpres Bontomanai. Setiap siklus terdiri dari tiga kali 

pertemuan, metode pelaksanaannya mengikuti prinsip kerja PTK yang terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Data yang diperoleh dari penelitian mencakup kemampuan berbicara siswa 

dan aktivitas siswa, yang dikumpulkan melalui instrumen penilaian yang 

diterapkan oleh peneliti selama proses belajar mengajar. Selanjutnya, data 

tersebut dianalisis untuk mengevaluasi peningkatan yang sesuai dengan 

standar nilai KKM yang telah ditetapkan, dan hasilnya dapat dilihat pada 

lampiran penelitian. 

1. Tindakan Siklus 1 
 

a. Tahapan Perencanaan 

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan standar kompetensi (SK) 

dan kompetensi dasar (KD) yang ingin dicapai oleh siswa. 

Selanjutnya, peneliti juga menyiapkan lembar observasi untuk siswa 

dan aspek penilaian kemampuan berbicara sebagai alat pengumpulan 

data. Tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi belajar mengajar di 

kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik dari sisi siswa 

maupun guru. 

 
 
 
 

 
40 
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b. Tahap Pelaksanaan 

Adapun pelaksanaan tindakan siklus I ini berlangsung selama 3 kali 

pertemuan dengan lama waktu 2x35 menit. 

1) Pertemuan pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2025 

pukul 09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35 menit. materi yang 

dibahas adalah “Pentingnya Air Bagi Tubuh Kita”. Adapun kegiatan 

yang dilakukan guru pada pertemuan pertama siklus I adalah sebagai 

berikut: 

a) Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan mengajak 

siswa berdoa 

b) Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk 

belajar. 

c) Guru meminta siswa menyanyikan lagu “Indonesia Raya” untuk 

membangkitkan semangat siswa yang dipimpin oleh ketua kelas 

d) Guru memberikan pertanyaan pemantik sesuai materi yang akan 

diajarkan kepada siswa 

e) Guru mengajak peserta didik untuk mencermati bacaan materi 

tentang “Pentingnya Air Bagi Tubuh Kita” 

f) Peserta didik bertanya tentang materi yang diberikan oleh guru 
 

g) Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan manfaat air 

bagi tubuh secara sederhana 



42 
 

 

 
 
 

h) Guru memberikan apresiasi terhadap siswa yang berani 

menyampaikan pendapatnya 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 11 maret 2025 pukul 

09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35 menit. Materi yang 

dibahas adalah  “Pentingnya Pendidikan Untuk Masa 

Depan Yang Lebih Baik” dengan mengarhkan siswa membuat 

naskah drama pendek sesuai materi 

a) Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan 

mengajak siswa berdoa 

b) Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk 

belajar. 

c) Guru memberikan ice breaking yang merangsang semangat 

belajar siswa 

d) Guru memberikan penjelasan lebih mendalam tentang 

materi pentingnya pendidikan untuk masa depan yang lebih 

baik 

e) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan 

menjelaskan cara bermain role playing yang baik dan benar 

f) Siswa menanyakan tentang peran yang mereka dapat atau 

kosakata dialog yang tidak mereka mengerti 
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g) Siswa diminta untuk membuat naskah terkait materi lalu 

siswa dibimbing berlatih memainkan peran dalam 

kelompok masing-masing (belum tampil di depan kelas). 

h) Guru mengamati proses latihan dan memberi arahan terkait 

pengucapan, intonasi, dan ekspresi. 

i) Siswa diberi tugas untuk berlatih drama di rumah masing- 

masing 

3) Pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 12 maret 2025 pukul 

09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35 menit. materi yang 

dibahas adalah “Pentingnya Air Bagi Tubuh Kita” dan 

kegiatannya adalah memerankan tokoh drama dengan lafal, 

Intonasi, penghayatan, serta ekspresi yang tepat. 

a) Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan 

mengajak siswa berdoa 

b) Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk 

belajar. 

c) Guru memberikan ice breaking yang merangsang semangat 

belajar siswa 

d) Guru mempersilahkan siswa tampil didepan kelas 
 

e) Siswa menanyakan isi atau maksud dari penampilan teman 

jika ada yang belum dipahami. 

f) Pesereta didik berlatih sebelum tampil 
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g) Siswa tampil memainkan peran di depan kelas sesuai 

naskah. Guru dan teman menilai secara sederhana. 

h) Guru memberikan evaluasi 
 

i) Guru dan siswa menyimpulkan secara bersama-sama. 

j) Guru menutup pelajaran dengan memberikan pesan moral. 

 
c. Tahap Observasi 

 
Observasi dilaksanakan oleh observer yaitu peneliti. 

Observasi dilakukan mulai dari kegiatan awal sampai akhir 

pembelajaran. Pada tahap ini peneliti melakukan observasi terhadap 

proses pembelajaran keterampilan berbicara dari aktivitas siswa. Pada 

awal penerapan tindakan siklus I, antusiasme siswa sudah terlihat. 

Pada saat pembelajaran dimulai, siswa mampu dikondisikan dengan 

baik oleh guru. Antusiasme siswa untuk memulai kegiatan belajar 

terlihat sangat tinggi tapi tidak menutup fakta bahwa bahwa masih ada 

beberapa siswa dalam proses pembelajaran kurang terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran masih di bawah 75 %. Pada tahap ini, peneliti 

mengamati proses pembelajaran keterampilan berbicara melalui 

aktivitas siswa. Di awal penerapan siklus I, antusiasme siswa sudah 

cukup terlihat jelas. Saat pembelajaran dimulai, Siswa menunjukkan 

semangat tinggi untuk memulai kegiatan belajar, terutama dengan 

suasana kelas yang baru,. Semangat dan kesiapan siswa terlihat jelas 

ketika guru meminta mereka untuk berdiskusi. Siswa dengan cepat 

membentuk kelompok dan memulai kegiatan diskusi. Namun, mereka 
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masih memerlukan dorongan dari guru untuk berani tampil di depan 

kelas . 

Hal ini terlihat ketika guru meminta mereka untuk tampil 

didepan kelas, di mana siswa tampak terkejut dan mengeluh. Berbagai 

tanggapan muncul, seperti: “saya kira cuman ditulis doang tugasnya 

bu” dan “Bu, boleh tidak kalau dibaca di tempat duduk masing-masing 

saja?” Ekspresi penolakan untuk presentasi juga terlihat, dengan 

beberapa siswa saling dorong untuk mewakili naik kedepan kelas, 

menunjuk satu sama lain untuk maju, dan ada pula yang hanya diam di 

tempat duduk. Melihat siswa yang belum siap untuk tampil di depan 

kelas, guru memutuskan untuk tetap meminta mereka tampil. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat partisipasi siswa 

dalam kegiatan pembelajaran masih sangat kurang 

Masalah penempatan tekanan dalam berbicara juga perlu lebih 

diperhatikan, karena pembicaraan siswa masih terdengar datar tanpa 

adanya penempatan tekanan yang baik. Guru perlu memberi 

contoh. Hal-hal tersebut perlu untuk dibenahi guru dalam pelaksanaan 

tindakan pada siklus selanjutnya. 

d. Refleksi Siklus I 
 

1) Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi untuk mengetahui 

keberhasilan yang  telah  didapat  dan kekurangan dari tindakan 
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yang telah diterapkan. Hal tersebut bertujuan agar hasil pada siklus 

selanjutnya dapat lebih ditingkatkan. Berdasarkan hasil refleksi 

ditemukan beberapa permasalahan antara lain: a) sikap masih 

kurang percaya diri, b) merasa tidak siap jika diminta untuk tampil 

didepan keals, c) bahasa yang digunakan masih belum baku, dan d) 

penempatan tekanan masih datar. 

Namun pembelajaran yang telah dilaksanakan terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Peningkatan 

keterampilan berbicara pada siklus I sebesar 6,08 meningkat 

menjadi 74,33 dari kondisi awal 68,25. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4. 1 Peningkatan keterampilan berbicara siswa Siklus I 
 

Kelas Nilai Rerata 

Pra-Tindakan Siklus I 

IV 68,25 74,33 

 

 

 
Gambar 4. 1 Grafik Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa 

Siklus I 
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Persentase ketuntasan keterampilan berbicara dengan 

menggunakan metode bermain peran (role paying) pada siklus I 

meningkat sebesar 10 siswa atau 41,66%, kondisi awal 4 siswa 

atau 16,66%, meningkat menjadi 14 siswa atau 58,33%. Pada 

siklus I siswa yang belum tuntas dikarenakan belum mencapai 

indikator keberhasilan, sehingga diadakan tindakan selanjutnya. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4. 2 Persentase Ketuntasan Siswa Siklus I 
 

Kelas Pra-Tindakan Siklus I 
V Jumlah Siswa Persentase Jumlah Siswa Persentase 

 4 16,66% 14 58,33% 

 
2) Revisi pelaksanaan Tindakan siklus I 

Adapun perubahan yang akan diterapkan pada siklus II 

berdasarkan hasil refleksi siklus I adalah sebagai berikut: 

a) Guru harus memberikan latihan yang berfokus pada 

penempatan tekanan dan jeda dalam ucapan 

b) Guru harus menciptakan lingkungan yang mendukung agar 

siswa merasa lebih berani untuk berbicara di depan umum. 

c) Memberikan motivasi berupa pujian lebih diperbanyak namun 

tetap harus sesuai porsi, dan 

d) mempersiapkan ice breaking yang lebih menarik 
 

2. Tindakan Siklus II 

Siklus II adalah tahap penyempurnaan dari siklus I materi 

yang digunakan masih mengarah pada topik drama, namun metode 
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yang digunakan berbeda dengan siklus sebelumnya. Berdasarkan 

uraian hasil refleksi dan revisi siklus sebelumnya, maka siklus II 

terdapat beberapa modifikasi atau perubahan, namun tetap pada 

rencana yang telah ditetapkan, yaitu tindakan dilakukan sesuai dengan 

jadwal  dan  alokasi  waktu  mata  pelajaran  Bahasa 

Indonesia pada kelas IV Tindakan dilaksanakan antara lain pada 

tanggal 17, 18, 19 Maret 2025, dengan alokasi waktu 2x35 menit. 

Siklus II akan dilaksanakan dengan tahap sebagai berikut. 

a. Tahap Perencanaan 
 

Perencanaan tindakan pada tahap ini peneliti melakukan 

beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan materi ajar keterampilan berbicara pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia, yaitu pentingnya pendidikan bagi 

masa depan 

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahasa 

Indonesia aspek keterampilan berbicara dengan 

menggunakan metode role playing 

c) Mempersiapkan  media  yang  akan  dipergunakan 

pada proses pembelajaran, antara lain: video dan gambar 

pelaksanaan drama pada pertemuan sebelumnya. 

d) Mempersiapkan alat pengumpul data berupa lembar 

observasi aktivitas siswa dan lembar penilaian keterampilan 

berbicara siswa. 
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e) Mengatur posisi duduk baru agar siswa tidak jenuh dan 

kondusif untuk kegiatan permainan yang akan dilakukan 

b. Pelaksanaan 

Adapun pelaksanaan Tindakan siklus II ini berlangsung 

selama 3 kali pertemuan dengan lama waktu 2x35 menit 

1) Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17 

Maret 2025 pukul 09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35 

menit. Tema yang dibahas adalah “Pentingnya Pendidikan 

Untuk Masa Depan Yang Lebih Baik”. Adapun kegiatan yang 

dilakukan guru pada pertemuan pertama siklus I adalah 

sebagai berikut: 

a) Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan 

mengajak siswa berdoa 

b) Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk 

belajar. 

c) Guru meminta siswa menyanyikan lagu “Indonesia Raya” 

untuk membangkitkan semangat siswa yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

d) Guru memberikan pertanyaan pemantik sesuai materi yang 

akan diajarkan kepada siswa 

e) Guru mengajak peserta didik untuk mencermati bacaan 

materi tentang “Pentingnya Pendidikan Untuk Masa Depan 

Yang Lebih Baik” 
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f) Peserta didik bertanya tentang materi yang diberikan oleh 

guru 

g) Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan manfaat 

pendidikan secara sederhana 

h) Guru memberikan apresiasi terhadap siswa yang berani 

menyampaikan pendapatnya 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 18 maret 2025 

pukul 09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35 menit. 

Materi yang dibahas adalah “Pentingnya Pendidikan Untuk 

Masa Depan Yang Lebih Baik” denganmengarhkan siswa 

membuat naskah drama pendek sesuai materi 

a) Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan 

mengajak siswa berdoa 

b) Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk 

belajar. 

c) Guru memberikan ice breaking yang merangsang semangat 

belajar siswa 

d) Guru memberikan penjelasan lebih mendalam tentang 

materi pentingnya pendidikan untuk masa depan yang lebih 

baik 

e) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan 

menjelaskan cara bermain role playing yang baik dan benar 
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f) Siswa menanyakan tentang peran yang mereka dapat atau 

kosakata dialog yang tidak mereka mengerti 

g) Siswa diminta untuk membuat naskah terkait materi lalu 

siswa dibimbing berlatih memainkan peran dalam 

kelompok masing-masing (belum tampil di depan kelas). 

h) Guru mengamati proses latihan dan memberi arahan terkait 

pengucapan, intonasi, dan ekspresi. 

i) Siswa diberi tugas untuk berlatih drama di rumah masing- 

masing 

3) Pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 19 maret 2025 

pukul 09.00-10.10 dengan alokasi waktu 2x35 menit. 

Tema yang dibahas adalah “Pentingnya Pendidikan Untuk 

Masa Depan Yang Lebih Baik” dan materinya adalah 

memerankan tokoh drama dengan lafal, Intonasi, 

penghayatan, serta ekspresi yang tepat. 

a) Guru mengawali kelas dengan mengucap salam dan 

mengajak siswa berdoa 

b) Guru melakukan absensi dan memastikan siswa siap untuk 

belajar. 

c) Guru memberikan ice breaking yang merangsang 

semangat belajar siswa 

d) Guru mempersilahkan siswa tampil didepan kelas 
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e) Siswa menanyakan isi atau maksud dari penampilan teman 

jika ada yang belum dipahami. 

f) Pesereta didik berlatih sebelum tampil 
 

g) Siswa tampil memainkan peran di depan kelas sesuai 

naskah yang dibuat siswa 

h) Guru dan teman menilai secara sederhana. 
 

i) Siswa bersama guru menyampaikan kesimpulan dan 

refleksi dari pembelajaran yang telah dilakukan 

c. Observasi 
 

Proses observasi pelaksanaan tindakan dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan peneliti, 

serta evaluasi melalui tes kemampuan berbicara siswa pada siklus 

II. Peneliti mengisi lembar observasi berdasarkan hasil 

pengamatan yang dilakukan. 

Peningkatan dalam penerapan metode bermain peran (role 

playing) yang dilakukan oleh guru memberikan dampak positif 

bagi siswa. Hasil yang diperoleh menunjukkan suasana kelas 

menjadi lebih kondusif, siswa tampak lebih percaya diri, dan 

proses pembelajaran terasa lebih hidup serta menyenangkan 

dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Siswa tetap 

menunjukkan semangat dalam mengikuti pembelajaran, dan 

antusiasme mereka terhadap kegiatan yang akan dilakukan masih 

cukup tinggi. Dengan kata lain, strategi untuk menghindari 
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kejenuhan siswa telah berhasil diterapkan. 
 

d. Refleksi 
 

Pada tahap ini pembelajaran dengan menggunakan metode 

role playing telah dilaksanakan dengan baik dan telah berjalan 

sesuai dengan rencana yang telah disusun. Berdasarkan hasil 

analisis tindakan tersebut peneliti menemukan adanya 

peningkatan, terutama pada aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas siswa pada siklus sebelumnya yang 

menjadi bahan refleksi antara lain: a) sikap masih kurang percaya 

diri, b) merasa tidak siap jika diminta untuk presentasi, c) bahasa 

yang digunakan masih belum baku, dan d) penempatan 

tekanan masih datar. 

Permasalahan di atas mampu diminimalisir pada siklus II, 

dimana siswa sudah percaya diri dimana siswa mulai berani untuk 

mengajukan pertanyaan kepada guru dan saling berpendapat 

dalam diskusi kelompok. Hal yang sama terjadi pula pada 

kesiapan siswa ketika diminta guru untuk tampil didepan kelas. 

Bahasa yang digunakan dalam berbicara sudah tidak tercampur 

dengan bahasa daerah. Siswa juga telah mampu menggunakan 

tekanan yang membuat pembicaraan terkesan tidak monoton 

Peningkatan terjadi pula pada aspek keterampilan berbicara 

sikus II dengan rata rata 82,79, kondisi awal 68,25, meningkat 

menjadi 74,33. Secara lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3 
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dan gambar 4.2 di bawah ini. 
 

Tabel 4. 3 Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II 
 

 
Kelas 

Nilai Rerata 
Pra-Tindakan Siklus I Siklus II 

IV 68,25 74,33 82,79 
 
 
 

 
Gambar 4. 2 Grafik Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa 

Siklus II 

Persentase ketuntasan keterampilan berbicara dengan 

menggunakan metode role playing pada siklus II meningkat 

sebesar 8 siswa atau 33,33%, kondisi awal 4 siswa atau 16,66%, 

meningkat menjadi 28 siswa atau 90,32%. Hal tersebut 

mengungkapkan bahwa keberhasilan tindakan telah melebihi 

target yang ditentukan yaitu 75%. Berdasarkan hal-hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas telah cukup dan 

tidak dilanjutkan pada siklus beriktunya. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini. 
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Tabel 4. 4 Persentase Ketuntasan Siswa Siklus II 
 

Kelas Pra-Tindakan Siklus I Siklus II 

Jumlah 

siswa 

persentase Jumlah 

siswa 

Persentase Jumlah 

siswa 

Persentase 

IV 4 16,66%, 14 58,33 22 91,66 

 
Selanjutnya peningkatan terjadi pula pada aktivitas proses 

pembelajaran keterampilan berbicara pada siklus I, aktivitas siswa dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara menunjukkan hasil yang cukup baik 

dengan skor total 70,83%. Meskipun siswa aktif dalam mengajukan 

pertanyaan dan menyatakan pendapat, mereka masih menghadapi 

beberapa kendala, seperti kurangnya kepercayaan diri yang mengakibatkan 

sebagian besar siswa hanya berani berbicara di tempat duduk mereka. Hal 

ini membuat partisipasi dalam diskusi kelompok belum maksimal. 

Namun, pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan dengan skor 

total 95,83%, yang menunjukkan kategori "Sangat Baik". Siswa kini tidak 

hanya lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menyatakan pendapat, 

tetapi juga menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi saat tampil di 

depan kelas. Mereka terlihat lebih kreatif dan berani mengekspresikan diri, 

sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan interaktif. 

Peningkatan aktivitas siswa ini sangat memuaskan, mengingat kriteria 

keberhasilan yang ditetapkan adalah 75% ke atas. Hal ini mencerminkan 

efektivitas penggunaan metode role playing, yang berhasil memotivasi 
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siswa untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 4.5 dan gambar 4.3 

Tabel 4. 5 Peningkatan Peningkatan Aktivitas Proses 
Pembelajaran Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II 

 

Kelas Nilai Rerata 
Siklus I Siklus II 

IV 70,83 95,83 
 
 
 

 
Gambar 4. 3 Grafik Peningkatan Aktivitas Proses Pembelajaran 

Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II 

B. Pembahasan Hasil Tindakan 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

ini dilaksanakan di UPT SPF SD Inpres Bontomanai Kota Makassar. 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas 

empat tahap kegiatan dalam tiap-tiap siklus yakni perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan evaluasi serta refleksi. Subjek penelitian ini berjumlah 

24 siswa 

Dari penjelalasan tersebut, peneliti kemudian menggambarkan hasil 

temuan pada siklus I. Setelah siswa diberikan evaluasi pada tiap akhir siklus I 

dalam bentuk analisis deskriptif kuantitatif ditemukan bahwa aktivitas siswa 
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pada siklus I, persentase menunjukkan pada angka 70,83% dan 70% dengan 

kategori “Baik”. Kondisi tersebut membuat proses pembelajaran keterampilan 

berbicara masih perlu untuk ditingkatkan, mengingat kriteria keberhasilan yang 

mengharuskan persentase aktivitas siswa maupun guru mencapai angka 75%- 

100% atau masuk dalam kategori “Sangat Baik”. 

Keterampilan berbicara siswa pada siklus I terbukti meningkat setelah 

diterapkannya metode role playing. Peningkatan keterampilan berbicara pada 

siklus I sebesar 6,08, kondisi awal 68,25 meningkat menjadi 74,33. Persentase 

ketuntasan keterampilan berbicara dengan menggunakan metode role playing 

pada siklus I meningkat sebesar 10 siswa atau 41,66%, kondisi awal 4 

siswa atau 16,66%, meningkat menjadi 14 siswa atau 58,33%. 

Pada siklus I siswa yang belum tuntas dikarenakan belum 

mencapai indikator keberhasilan. Terdapat 10 siswa atau 41,66% belum tuntas 

KKM. Ada beberapa sebab yang mendasari masih tingginya persentase siswa 

yang belum memenuhi KKM, diantaranya: a) 4 siswa memiliki kemampuan 

berkonsentrasi yang rendah dan perhatiannya mudah teralihkan, b) 3 siswa 

kurang memiliki keberanian dan rasa percaya diri untuk berbicara, c) 3 siswa 

tidak mempelajari materi untuk pertemuan selanjutnya. 

Hasil penilaian keterampilan berbicara pada siklus I juga masih 

membutuhkan tindakan lanjutan. Hal tersebut menitik beratkan pada kriteria 

keberhasilan penelitian, yaitu diperlukan 75% siswa yang mencapai rata-rata 

minimum kelas sebesar 75, hasil analisis data pada siklus I belum mencukupi 
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untuk dapat dikatakan berhasil. Hal tersebut dikarenakan persentase ketuntasan 

siswa pada si   klus I hanya mencapai 50%. Dibutuhkan peningkatan lebih 

dari 25% agar penelitian dinyatakan berhasil, maka dari itu perlu adanya 

tindakan lanjutan yaitu siklus II 

Pada siklus II terjadi peningkatan proses pembelajaran keterampilan 

berbicara. Peningkatan tersebut antara lain terlihat pada siswa yang sudah 

berani bertanya dan menyatakan pendapat, antusiasme dalam menjawab 

pertanyaan dari guru juga semakin meningkat, dan banyak siswa yang 

memperlihatkan kepercayaan dirinya dalam berbicara. Pada hasil analisis 

proses pembelajaran keterampilan berbicara berupa lembar observasi aktivitas 

siswa pada siklus II dengan persentase yang menunjukkan pada angka 95,83% 

dan 95% dengan kategori “Sangat Baik”, maka dapat disimpulkan bahwa 

kriteria keberhasilan proses pembelajaran keterampilan berbicara telah tercapai. 

Siklus II merupakan penerapan hasil refleksi yang dilakukan pada 

siklus I. Tujuannya adalah agar tindakan yang dilaksanakan pada siklus II 

lebih efektif dan aspek keterampilan berbicara siswa dapat lebih ditingkatkan. 

Metode role playing pada siklus II terbukti telah mampu meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa  Peningkatan keterampilan berbicara yang 

terjadi pada sikus II sebesar 8,46, kondisi awal 74,33, meningkat menjadi 

82,79. Persentase ketuntasan keterampilan berbicara dengan menggunakan 

metode role playing pada siklus II meningkat sebesar 8 siswa atau 33,33%, 

kondisi awal 14 siswa atau 58,33%, meningkat menjadi 22 siswa atau 91,66%. 

Dari keseluruhan siswa tersisa 2 orang yang masih tetap berada di bawah 
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KKM. Siswa tersebut diantaranya 1 orang sulit untuk membuka diri walaupun 

sudah dimotivasi semaksimal mungkin oleh guru, sedangkan 1 orang yang lain 

tidak dapat bantuan untuk mempelajari materi di rumah karena pendidikan 

orang tua mereka yang rendah. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa upaya peneliti 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan 

metode role playing dalam mencapai keriteria ketuntasan minimal telah 

berhasil dilakukan. Dengan demikian penggunaan meto role playing untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa telah mencapai kriteria 

keberhasilan penelitian yang telah ditentukan, dan dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara dengan menggunakan metode role playing pada siswa kelas IV UPT 

SPD SD Inpres Bontomanai Kota Makassar dinyatakan berhasil, maka 

penelitian berakhir pada siklus II. 

Kemampuan mengkomunikasikan ide, perasaan, dan pikiran melalui 

suara atau kata-kata dikenal dengan istilah berbicara. (Maulana, 2022) 

mendefinisikan berbicara sebagai kemampuan seseorang untuk 

mengartikulasikan dan mengkomunikasikan gagasan, perasaan, dan 

pemikirannya melalui penggunaan kata-kata. (Momon, 2020) Ide-ide yang 

dirancang dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pendengar dapat 

disampaikan dengan keterampilan berbicara. 
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

Keterampilan berbicara siswa dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode role playing. Hal tersebut dapat memberikan pengaruh 

positif karena melibatkan mereka secara aktif dalam situasi nyata. Dalam 

bermain peran, siswa didorong untuk menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, dan berdialog dengan teman, sehingga kemampuan berkomunikasi 

berkembang secara alami. Aktivitas ini juga membangun kepercayaan diri, 

melatih penyusunan kalimat, pemilihan kata yang tepat, serta penggunaan 

intonasi dan ekspresi wajah. Suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan 

interaktif, membuat siswa lebih termotivasi. Dengan keterlibatan langsung 

dalam peran, siswa menjadi lebih antusias dan kreatif, sehingga metode ini 

sangat membantu dalam pengembangan keterampilan berbicara secara efektif 

dan menyeluruh. 

Selanjutnya penelitian dari Lutfi Muhammad Hidayat (2016) guna 

mengukur efektivitas metode role playing dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 2 Sumbersari. 

Menggunakan desain eksperimen dengan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen yang menerapkan metode role playing dan kelompok kontrol yang 

menggunakan metode konvensional, hasil analisis menunjukkan bahwa 

kelompok eksperimen memiliki keterampilan berbicara yang lebih tinggi. Uji t 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang berarti ada perbedaan signifikan 

antara kedua kelompok. Selain itu, 100% siswa di kelompok eksperimen 

mencapai kriteria ketuntasan minimal, sementara hanya 76,16% siswa di 



61 
 

 

 
 
 

kelompok kontrol. Hasil ini mengindikasikan bahwa metode role playing 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Penelitian lainnya oleh Cecep Wahyu Hoeerudin (2024) bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia melalui metode role playing di kelas IV Sekolah Dasar. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa metode role playing efektif dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, sehingga meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa. Penerapan metode ini berhasil meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi, terlihat dari aktifnya siswa dalam bertanya dan 

menjawab selama pelajaran. Evaluasi menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam motivasi belajar siswa, yang tercermin dari antusiasme 

mereka selama proses pembelajaran. Dengan demikian, metode role playing 

dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 

di kelas. 

Penelitian lainnya oleh Kristiana Dewi (2020) Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas III SD melalui model 

pembelajaran role playing yang dibantu media audio visual. Metode yang 

digunakan adalah pre-experimental design dengan rancangan one-group 

pretest-posttest. Sebanyak 32 siswa menjadi sampel penelitian. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan berbicara siswa meningkat dari 

6,59 menjadi 12,25 setelah penerapan model pembelajaran. Uji t menunjukkan 

thitung sebesar 15,722, yang lebih besar dari ttabel 2,042, sehingga H0 ditolak. 

Temuan  ini  mengindikasikan  bahwa  model  pembelajaran  role  playing 
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berbantuan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap keterampilan 

berbicara siswa, menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan interaktif. 

Metode role playing adalah teknik pembelajaran yang melibatkan siswa 

dalam peran tertentu dalam situasi yang disimulasikan, bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan kerja sama. 

Dalam metode ini, siswa berpartisipasi aktif dengan berlatih berinteraksi secara 

sosial dan mengekspresikan pendapat. Kelebihan metode role playing termasuk 

meningkatkan keterampilan berbicara, mendorong kreativitas, dan 

mengembangkan empati, karena siswa dapat memahami perspektif orang lain. 

Penerapan metode ini relevan dalam berbagai konteks pendidikan, seperti 

bahasa dan sains sosial, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna Richard Dufour Dkk 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dikemukakan pada bagian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa ada 

peningkata ketrampilan berbicara melalui metode role playing pasa siswa 

kelas IV UT PF SD Inpres Bontomanai Kota Makassar. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil pada disiklus I dengan rata-rata 74,33 dengan kondisi awal 

68,25. Persentase ketuntasan pada siklus I meningkat sebesar 10 siswa atau 

41,66%, kondisi awal 4 siswa atau 16,66%, meningkat menjadi 14 siswa 

atau 58,33%. Pada sikus II keterampilan berbicara mengalami 

peningkatan, dengan rata-rata 82,79 dibandingkan dengan siklus I yaitu 

74,33. Persentase ketuntasan keterampilan berbicara dengan menggunakan 

metode role playing, pada siklus II meningkat sebesar 8 siswa atau 

33,33%, kondisi siklus I yaitu 14 siswa atau 58,33%, meningkat menjadi 22 

siswa atau 91,66%. Peningkatan nilai dan persentase ketuntasan keterampilan 

berbicara tersebut sekaligus menyelesaikan rangkaian tindakan penelitian. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka peneliti menyarankan 
 

1.  Bagi guru, hendaknya dalam penggunaan metode pembelajaran role 

playing dipertahankan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Selain 

itu, guru perlu memberikan umpan balik konstruktif setelah sesi role 

playing untuk membantu siswa mengenali kekuatan dan area yang perlu 
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diperbaiki. Dengan metode ini, diharapkan keterampilan berbicara siswa 

dapat meningkat secara signifikan, menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan bermakna 

2. Bagi satuan pendidikan, hendaknya memberikan pelatihan kepada guru 

tentang penerapan metode role playing secara efektif. Fasilitas yang 

mendukung, seperti ruang kelas yang fleksibel dan alat peraga yang sesuai, 

juga sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk menerapkan metode role 

playing sebagai pendekatan dalam pembelajaran keterampilan berbicara. 

Metode ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga meningkatkan kepercayaan diri 

mereka saat berbicara di depan umum. Role playing memungkinkan siswa 

untuk berlatih dalam situasi yang lebih nyata, sehingga mereka dapat lebih 

memahami konteks dan emosi yang terlibat dalam komunikasi. 
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Lampiran 1 Modul Ajar Siklus II 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

KELAS IV SIKLUS I 

INFORMASI UMUM 
A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Sri Wahyuni 
Intansi : UPT SPF SD Inpres Bontomanai 

Tahun Penyusunan : 2025 
Jenjang Sekolah : SD 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Bab 8 : Lihat Sekitar 
Materi : Sehatlah Ragaku 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (3 pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 
 Siswa mampu menggunakan kosakata yang sesuai dan merangkai kalimat dengan 

tata bahasa yang benar. 
 Siswa dapat mengucapkan kata-kata dengan jelas dan benar serta menggunakan 

intonasi yang sesuai untuk memperkuat makna dalam berbicara 
 Siswa mampu berbicara dengan percaya diri di depan teman-teman, serta 

menunjukkan pemahaman yang baik tentang topik yang dibahas 
C. PROFIL PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 
 Berkebhinekaan global, 
 Bergotong-royong, 
 Bernalar kritis, dan 
 Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 
Buku bacaan sesuai tema 

E. TARGET PESERTA DIDIK 
 Peserta didik regular/tipikal : Siswa mampu berbicara di depan kelas 

menggunakan kosakata yang sesuai dengan jelas. 
 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mampu berbicara dengan percaya diri, 

menggunakan kosakata yang kaya, serta memberikan analisis mendalam tentang 
topik yang dibahas. 

F.  Model Pembelajaran 
 Pendekatan : saintifik 
 Metode : role playing 

KOMPETENSI INTI 
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan pentingnya air bagi tubuh. 
2. Siswa dapat berperan dalam simulasi situasi yang berkaitan dengan materi 
3. Siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan percaya diri saat berbicara 

di depan umum. 
B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Siswa tidak hanya sekadar menghafal informasi, tetapi juga memahami dan 
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang sudah mereka miliki. Dalam 
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pembelajaran mengenai pentingnya air bagi tubuh, siswa dapat menghubungkan 
informasi tentang kebutuhan cairan dengan kebiasaan sehari-hari, seperti mengatur 
jadwal minum yang tepat. Dengan cara ini, mereka tidak hanya mengetahui manfaat 
air, tetapi juga dapat menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 
1. Mengapa kita perlu minum air setiap hari? 
2. Dalam situasi apa kita merasa haus? dan bagaimana mengatasinya? 
3. Apa dampaknya jika kita tidak meminum air? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua 

kelas 
2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 
3. Peserta didik menyanyikan lagu “ Indonesia Raya” Bersama-sama 

Link: https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U 
4. Guru melakukan apersepsi 
5. Guru memberikan pertanyaan pemantik 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, Langkah pembelajaran 

 
Kegiatan Inti (50 Menit) 
1. Mengamati 

Siswa diajak untuk mencermati bacaan materi tentang “Pentingnya Air Bagi 
Tubuh Kita” 

2. Menanya 
Siswa bertanya tentang materi yang diberikan oleh guru 

3. Mengumpulkan Informasi 
Siswa membaca teks dari buku tematik dan mendengarkan penjelasan dari guru 

4. Mengomunikasikan 
Siswa menyampaikan manfaat air bagi tubuh secara sederhana 

5. Mengevaluasi 
Guru memberikan apresiasi dan memberikan umpan balik secara lisan 

Pertemuan II 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua 
kelas 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 
3. Peserta didik menyanyikan lagu “ Indonesia Raya” Bersama-sama 

Link: https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U 
4. Guru melakukan apersepsi 
5. Guru memberikan pertanyaan pemantik 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
1. Mengamati 

 Siswa mengamati penjelasan guru terkait materi pentingnya air bagi tubuh 
 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok 

2. Menanya 

https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
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Siswa menanyakan tentang peran yang mereka dapat atau kosakata dialog yang 
tidak merekamengerti 

3. Mengumplkan informasi 
 Siswa menerima naskah dari guru dan membacanya berulang bersama teman 

kelompoknya 
 Siswa memahami naskah dialog dan berlatih intonasi serta ekspresi 

4. Mengomunikasikan 
 Siswa berlatih memainkan peran dalam kelompok masing-masing (belum 

tampil di depan kelas). 
 Guru membimbing siswa yang kesulitan 

5. Mengevaluasi 
Guru mengamati proses latihan dan memberi arahan terkait pengucapan, intonasi, 
dan ekspresi. 

Pertemuan III 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua 
kelas 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 
3. Peserta didik menyanyikan lagu “ Indonesia Raya” Bersama-sama 

Link: https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U 
4. Guru melakukan apersepsi 
5. Guru memberikan pertanyaan pemantik 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
1. Mengamati 

Siswa menyimak penampilan role playing dari kelompok lain. 
2. Menanya 

Siswa menanyakan isi atau maksud dari penampilan teman jika ada yang belum 
dipahami. 

3. Mengumpulkan informasi 
Siswa mengulang isi peran mereka masing-masing sebelum tampil. 

4. Mengkominikasikan 
Siswa tampil memainkan peran di depan kelas sesuai naskah. Guru dan teman 
menilai secara sederhana. 

5. Mengevaluasi 
 Guru memberikan apresiasi terhadap siswa yang tampil 
 Guru memberi umpan balik terkait penampilan siswa 
 Siswa melakukan refleksi sederhana tentang pengalaman berbicara hari itu. 

 
Penutup 10 Menit 

 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
 Guru dan peserta didik menutupkegiatan pembelajaran dengan doa 

E. ASESSMEN/PENILAIAN 

https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U


71 
 

 

 
 

 

Penilaian Keterampilan 
 Prosedur : penilaian dilakukan saat proses pembelajaran 
 Teknik : pengamatan 
 Bentuk : rubrik penilaian keterampilan berbicara dalam role playing 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 
 Memberikan aktivitas tambahan yang sederhana bagi siswa yang sudah 

memahami materi agar mereka semakin terampil berbicara. 
Remedial 
 Membantu siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

meningkatkan keterampilan berbicara. 
G. DAFTAR PUSTAKA 
Nukman, E. Y., & Erni Setyowati, C. (2021). Bahasa Indonesia (Lihat Sekitar) Buku SD 

Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 1(1). 
Moeliono, A. M. dkk. 2017. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Edisi Keempat. 

Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
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Lampiran 2 Modul Ajar Siklus II 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

KELAS IV SIKLUS II 

INFORMASI UMUM 
A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Sri Wahyuni 
Intansi : UPT SPF SD Inpres Bontomanai 

Tahun Penyusunan : 2025 
Jenjang Sekolah : SD 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Bab 8 : Lihat Sekitar 
Materi : Sehatlah Ragaku 
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (3 pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 
 Siswa mampu menggunakan kosakata yang sesuai dan merangkai kalimat dengan 

tata bahasa yang benar. 
 Siswa dapat mengucapkan kata-kata dengan jelas dan benar serta menggunakan 

intonasi yang sesuai untuk memperkuat makna dalam berbicara 
 Siswa mampu berbicara dengan percaya diri di depan teman-teman, serta 

menunjukkan pemahaman yang baik tentang topik yang dibahas 
C. PROFIL PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 
 Berkebhinekaan global, 
 Bergotong-royong, 
 Bernalar kritis, dan 
 Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 
Buku bacaan sesuai tema 

E. TARGET PESERTA DIDIK 
 Peserta didik regular/tipikal : Siswa mampu berbicara di depan kelas 

menggunakan kosakata yang sesuai dengan jelas. 
 Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mampu berbicara dengan percaya diri, 

menggunakan kosakata yang kaya, serta memberikan analisis mendalam tentang 
topik yang dibahas. 

F.  Model Pembelajaran 
 Pendekatan : saintifik 
 Metode : role playing 

KOMPETENSI INTI 
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan pentingnya pendidikan untuk masa depan yang lebih 
baik 

2. Siswa dapat berperan dalam simulasi situasi yang berkaitan dengan materi 
3. Siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan percaya diri saat berbicara 

di depan umum. 
B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Materi tentang pentingnya pendidikan untuk masa depan yang lebih baik 
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memberikan banyak manfaat bagi siswa. Pertama, siswa menyadari bahwa pendidikan 
membuka peluang kerja yang lebih baik dan bisa meningkatkan penghasilan mereka di 
masa depan. Selain itu, mereka belajar nilai-nilai seperti disiplin dan kerja keras, yang 
sangat penting untuk mencapai tujuan. Pembelajaran ini juga meningkatkan kesadaran 
sosial, mendorong siswa untuk berkontribusi positif dalam masyarakat. Dengan 
memahami dampak pendidikan, siswa termotivasi untuk menghargai proses belajar dan 
mengembangkan diri. Akhirnya, mereka menjadi lebih siap menghadapi tantangan global, 
menjadikan pendidikan alat untuk perubahan dan kemajuan. 
C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Mengapa kita perlu belajar? 
2. Bagaimana pendidikan dapat membantu kita dimasa depan? 
3. Apa dampaknya ketikan kita tidak berpendidikan? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 
1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua 

kelas 
2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 
3. Peserta didik menyanyikan lagu “ Indonesia Raya” Bersama-sama 
4. Link: https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U 
5. Guru melakukan apersepsi 
6. Guru memberikan pertanyaan pemantik 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, Langkah pembelajaran 

 
Kegiatan Inti (50 Menit) 
1. Mengamati 

Siswa diajak untuk mencermati bacaan materi tentang “Pentingnya Pendidikan 
Untuk Masa Depan Yang Lebih Baik ” 

2. Menanya 
Siswa bertanya tentang materi yang diberikan oleh guru 

3. Mengumpulkan Informasi 
Siswa membaca teks dari buku tematik dan mendengarkan penjelasan dari guru 

4. Mengomunikasikan 
Siswa menyampaikan manfaat pendidikan untuk masa depan yang lebih baik 

5. Mengevaluasi 
Guru memberikan apresiasi dan memberikan umpan balik secara lisan 

Pertemuan II 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua 
kelas 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 
3. Peserta didik menyanyikan lagu “ Indonesia Raya” Bersama-sama 
4. Link: https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U 
5. Guru melakukan apersepsi 
6. Guru memberikan pertanyaan pemantik 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
1.  Mengamati 

https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U


74 
 

 

 
 

 
 Siswa mengamati penjelasan guru terkait materi pentingnya pentingnya 

pendidikan untuk masa depan yang lebih baik 
 Guru mengelompokkan siswa menjadi beberapa kelompok 

2. Menanya 
Siswa menanyakan tentang peran yang mereka dapat atau kosakata dialog yang 
tidak mereka mengerti 

3. Mengumplkan informasi 
 Guru mengarahkan siswa untuk membuat naskah bersama teman 

kelompoknya membacanya berulang bersama teman kelompoknya 
 Siswa memahami naskah dialog dan berlatih intonasi serta ekspresi 

4. Mengomunikasikan 
 Siswa berlatih memainkan peran dalam kelompok masing-masing (belum 

tampil di depan kelas). 
 Guru membimbing siswa yang kesulitan 

5. Mengevaluasi 
Guru mengamati proses latihan dan memberi arahan terkait pengucapan, intonasi, 
dan ekspresi. 

Pertemuan III 
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

1. Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa berdoa dipandu oleh ketua 
kelas 

2. Guru mengkondisikan kelas dan melakukan absensi 
3. Peserta didik menyanyikan lagu “ Indonesia Raya” Bersama-sama 
4. Link: https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U 
5. Guru melakukan apersepsi 
6. Guru memberikan pertanyaan pemantik 
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (50 Menit) 
1. Mengamati 

Siswa menyimak penampilan role playing dari kelompok lain. 
2. Menanya 

Siswa menanyakan isi atau maksud dari penampilan teman jika ada yang belum 
dipahami. 

3. Mengumpulkan informasi 
Siswa mengulang isi peran mereka masing-masing sebelum tampil. 

4. Mengkominikasikan 
Siswa tampil memainkan peran di depan kelas sesuai naskah. Guru dan teman 
menilai secara sederhana. 

5. Mengevaluasi 
 Guru memberikan apresiasi terhadap siswa yang tampil 
 Guru memberi umpan balik terkait penampilan siswa 
 Siswa melakukan refleksi sederhana tentang pengalaman berbicara hari itu. 

 
Penutup 10 Menit 

 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
 Guru dan peserta didik menutupkegiatan pembelajaran dengan doa 

E. ASESSMEN/PENILAIAN 

https://youtu.be/-zfjrmiTJ7U
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Penilaian Keterampilan 
 Prosedur : penilaian dilakukan saat proses pembelajaran 
 Teknik : pengamatan 
 Bentuk : rubrik penilaian keterampilan berbicara dalam role playing 

F. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 
 Memberikan aktivitas tambahan yang sederhana bagi siswa yang sudah 

memahami materi agar mereka semakin terampil berbicara. 
Remedial 
 Membantu siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

meningkatkan keterampilan berbicara. 
G. DAFTAR PUSTAKA 
Nukman, E. Y., & Erni Setyowati, C. (2021). Bahasa Indonesia (Lihat Sekitar) Buku SD 

Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 1(1). 
Moeliono, A. M. dkk. 2017. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Edisi Keempat. 

Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
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Lampiran 3 Lembar Penilaian 

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara 

 
Hari/Tanggal : 

Materi : 

Pengamat : 
 

No Nama Aspek yang dinilai Total 
Kebahasaan Non-kebahasaan 

tekanan ucapatan kosakata struktur 
kalimat 

keberanian kelancaran 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

11         

12         

13         

14         

15         

16         

17         

18         

19         

20         

21         

22         

23         

24         

 Total        

 Rata- 
rata 
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Lampiran 4 Rubrik Penilaian 

Rubrik Penilaian Keterampilan Berbicara 
 

 
No 

Aspek 

Penilaian 

 
Indikator 

 
Skor 

 
Kriteria 

 
1 

 
Tekanan 

jika penempatan nada, tekanan, dan jeda sudah tepat 13-16 Sangat Baik 

jika penempatan nada dan tekanan tepat, tetapi jeda kurang tepat 9-12 Baik 

jika penempatan nada tepat, namun tekanan, jeda belum tepat 5-8 Kurang 

jika penempatan nada, tekanan, dan jeda belum tepat 1-4 Kurang Baik 

 
 

 
2 

 
 
 

Ucapan 

jika pembicaraan mudah dipahami, vokal jelas, dan tidak ada 
pengaruh bahasa daerah atau bahasa yang tidak baku 

10-12 Sangat Baik 

jika pembicaraan mudah dipahami, tetapi vokal kurang jelas, dan 

kadang terpengaruh bahasa yang tidak baku 

7-9 Baik 

jika pembicaraan sulit dipahami, vokal kurang jelas, dan 

terpengaruh bahasa yang tidak baku 

4-6 Kurang 

jika pembicaraan tidak dapat dipahami, vokal tidak jelas, suara 

tidak terdengar, dan terpengaruh bahasa yang tidak baku 

1-3 Kurang Baik 

 
 
 
 

 
3 

 
 
 
 

 
Kosakata 

jika kosakata banyak, penggunaan dan pengucapan sudah benar 13-16 Sangat Baik 

jika kosakata terbatas, tetapi penggunaan dan pengucapan sudah 9-12 Baik 

jika kosakata terbatas, kurang tepat penggunannya, tetapi sudah 

benar mengucapkannya 

5-8 Kurang 

jika kosakata terbatas, kurang tepat penggunaannya, dan sering 

salah mengucapkannya 

1-4 Kurang baik 

 
 
 
 
 

 
4 

 
 
 
 
 
 

 
Struktur 

Kalimat 

kalimat yang diucapkan sudah sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia, dapat menempatkan subyek, predikat, obyek secara 
tepat, dan sudah ada keterkaitan antara kalimat yang satu dengan 
yang lain 

 
 

19-24 

 
 

Sangat Baik 

kalimat yang diucapkan sudah sesuai dengan kaidah bahasa 

indonesia, dapat menempatkan subyek, predikat, obyek secara 
tepat, namun belum ada keterkaitan antara kalimat yang satu 

 
 

13-18 

 
 

Baik 

kalimat yang diucapkan sudah sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia, namun masih belum bisa menempatkan subyek, 
predikat, obyek secara tepat, dan belum ada keterkaitan antara 
kalimat yang satu dengan yang lain 

 
 

7-12 

 
 

Kurang 

kalimat yang diucapkan belum sesuai dengan kaidah bahasa 
indonesia, masih belum bisa menempatkan subyek, predikat, 
obyek secara tepat, serta belum ada keterkaitan antara kalimat 
yang satu dengan yang lain. 

 

 
1-6 

 

 
Kurang Baik 
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5 

 
 
 
 
 
 
 

Keberanian 

jika siswa mampu tampil di depan kelas dengan berani, tanpa 

gugup, disertai gerak-gerik untuk mendukung pembicaraan, serta 
tatapan mata yang mengarah pada pendengar 

 
13-16 

 
Sangat Baik 

jika siswa mampu presentasi di depan kelas tanpa gugup, namun 

belum ada gerak tubuh dan belum berani menatap teman 

 
9-12 

 
Baik 

jika siswa sudah berani maju ke depan kelas untuk presentasi, 

walau ada rasa takut dan gugup 

5-8 Kurang 

jika siswa belum berani berbicara di depan kelas, hanya mampu 

berbicara di tempat duduk 

1-4 Kurang Baik 

 
 
 

 
6 

 
 
 

 
Kelancaran 

kalimat lancar dan tidak terputus-putus 13-16 Sangat Baik 

kalimat lancar tetapi kurang stabil 9-12 Baik 

lambat, kalimat lancar tetapi ada bunyi /e/, /anu/, ?em/, dan lain- 5-8 Kurang Baik 

lambat, kalimat putus-putus, jeda panjang, dan kalimat pendek- 

pendek 

1-4 Kurang Baik 
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Lampiran 5 Lembar Observasi siswa 

Lembar Observasi Siswa 

Hari/Tangga : 

Materi : 

Pengamat : 
 

 

No Indikator Aspek yang diamati Keterangan 
4 3 2 1 

 
1 

 
Aktivitas Fisik 

Siswa aktif mengajukan pertanyaan     

Siswa aktif menyatakan pendapat     

Siswa aktif dalam mengikuti 
kegiatan 

    

Siswa antusias menjawab pertanyaan     

 
2 

 
Aktivitas 

Mental 

Siswa merasa senang dalam 
mengikuti 

    

Siswa bebas mengekspresikan diri     

Siswa lebih kreatif dalam belajar     

Siswa lebih berani dan percaya diri     

Skor     

Total  

Persentas  

Kriteria  
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Lampiran 6 Rubrik Observasi Aktivitas Siswa 

Rubrik Observasi Aktivitas Siswa 
 

 
No Jenis 

aktivitas 
Aspek yang 

diamati 

 
Indikator 

 
Skor 

 
Kriteria 

   
Siswa 

 
Jika siswa tidak canggung untuk bertanya 

 
4 

 
Sangat 

  mengajukan kepada guru tentang hal-hal yang tidak  baik 
  pertanyaan mereka pahami   

  kepada guru    

   Jika siswa mau bertanya hanya bila guru 3 Baik 
   memberi kesempatan untuk bertanya   

    
Jika siswa bersedia bertanya jika diberi 

 
2 

 
Cukup 

   dorongan oleh guru maupun teman lainnya   

    
Jika siswa tidak berani mengajukan 

 
1 

 
Kurang 

   pertanyaan   

   
Siswa aktif 

 
Jika siswa tidak canggung untuk 

 
4 

 
Sangat 

  menyatakan memberikan pendapat seputar materi yang  baik 
  pendapat dipelajari   

    
Jika siswa mau berpendapat jika diberi 

 
3 

 
Baik 

   kesempata berpendapat   

1 Aktivitas 
fisik 

  
Jika siswa bersedia berpendapat jika diberi 
dorongan oleh guru maupun teman lainnya 

 
2 

 
Cukup 

    
Jika siswa tidak berani menyampaikan 

 
1 

 
Kurang 

   pendapat   

   
Siswa aktif 

 
Jika siswa aktif dan partisipatif dalam 

 
4 

 
Sangat 

  mengikuti mengikuti pembelajaran, dan tetap kondusif  baik 
  kegiatan serta tidak menimbulkan kegaduhan   

  pembelajaran    

   Jika siswa aktif dalam pembelajaran namun 3 Baik 
   masih sering terjadi kegaduhan   

    
Siswa gaduh dan sulit untuk dikondisikan 

 
2 

 
Cukup 

    
Siswa pasif dan hanya menunggu perintah 

 
1 

 
Kurang 

   guru dalam bertindak   

   
Siswa antusias 

 
Jika banyak siswa terlihar bersemangat untuk 

 
4 

 
Sangat 

  menjawab menjawab saat guru mengajukan pertanyaan  baik 
  pertanyaan dari    

  guru Jika siswa terlihat ingin menjawab 3 Baik 
   pertanyaan namun canggung untuk   

   mengangkat tangan   

    
Jika hanya sedikit siswa yang bersedia 

 
2 

 
Cukup 

   menjawab pertanyaan   
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2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Aktivitas 
Mental 

  
Jika tidak ada siswa yang antusias menjawab 
pertanyan dari guru 

 
1 

 
Kurang 

 
Siswa merasa 
senang selama 
proses 
pembelajaran 

 
Siswa terlihat antusias dan bersemangat 
sebelum pembelajaran dimulai serta tidak 
malas melakukan kegiatan selama proses 
pembelajaran berlangsung 

 
4 

 
Sangat 

baik 

Siswa terlihat bersemangat dan senang walau 
terkadang fokus teralihkan 

 
3 

 
Baik 

Siswa sudah terlihat bosan akan kegiatan 
yang mereka ikuti 

 
2 

 
Cukup 

Siswa terlihat terpaksa dan tidak memiliki 
semangat dalam mengikuti pembelajaran 

 
1 

 
Kurang 

 
Siswa bebas 
mengekspresikan 
diri 

Siswa tidak canggung untuk menunjukkan 
eksistensi dirinya di dalam kelas (menari, 
berpendapat, presentasi, menjawab 
pertanyaan, dan lain-lain) 

 
4 

 
Sangat 

baik 

Siswa masih membutuhkan bujukan atau 
dorongan dari guru untuk mau 
mengekspresikan diri mereka 

 
3 

 
Baik 

Siswa masih merasa malu dan takut saat 
mengekspresikan diri mereka 

 
2 

 
Cukup 

Siswa tidak mau untuk mengekspresikan diri 
mereka sama sekali 

 
1 

 
Kurang 

 
Siswa lebih 
kreatif dalam 
belajar 

Siswa mampu lebih kreatif dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran (mampu 
menggunakan cara belajar selain dari apa 
yang dicontohkan guru) 

 
4 

 
Sangat 

baik 

 Siswa mampu mencoba beberapa cara 
belajar yang dicontohkan guru, memilih 
salah satu yang cocok dengan gaya 
belajarnya dan dapat memodifikasinya 

 
3 

 
Baik 

Siswa mampu mencoba beberapa cara belajar 
yang dicontohkan guru 

 
2 

 
Cukup 

Siswa tidak mau memperbaharui cara belajar 
mereka sama sekali 

 
1 

 
Kurang 

 
Siswa lebih 
berani dan 
percaya diri 
tampil didepan 
kelas 

Siswa berani tampil di depan kelas dengan 
penuh percaya diri 

 
4 

 
Sangat 

baik 
Siswa berani tampil jika guru membujuk 
untuk tampil 

 
3 

 
Baik 

Siswa hanya berani tampil di tempat 
duduknya sendiri 

 
2 

 
Cukup 

Siswa tidak berani untuk tampil  
1 

 
Kurang 

Skor Maksimal  
32 
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Lampiran 7 Lembar Hasil Penilaian Pa-Tindakan 

Lembar Penilaian Ketrampilan Berbicara Pra-Tindakan 

Hari/Tanggal : Rabu/ 26 Februari 2025 

Waktu : 10.10-11.10 

Pengamat : Sri Wahyuni 
 

No Nama Aspek yang dinilai Total 
Kebahasaan Non-kebahasaan 

tekanan Ucapa 
n 

kosakata struktur 
kalimat 

keberanian kelancaran 

1 ALG 12 9 12 18 12 12 75 
2 A 10 9 10 16 11 11 67 
3 APY 11 8 11 16 11 11 68 
4 AG 11 9 11 17 11 11 68 
5 AT 10 9 10 16 10 10 65 
6 AAZ 12 10 12 19 12 12 77 
7 DM 11 9 11 17 11 11 70 
8 ES 10 8 10 15 10 10 63 
9 MHT 11 9 11 14 11 11 70 
10 MMH 10 8 10 15 10 10 63 
11 MS 10 9 11 16 12 11 70 
12 MNA 11 9 12 16 11 11 70 
13 MGH 10 8 10 16 10 10 64 
14 MYN 11 8 11 17 11 11 69 
15 MY 10 8 10 15 10 10 63 
16 NMR 12 10 12 16 12 12 77 
17 NAG 10 8 10 16 10 10 64 
18 NA 10 9 10 16 10 10 65 
19 NAL 11 9 11 17 11 11 70 
20 RH 11 9 12 16 10 10 64 
21 S 10 9 12 16 10 10 64 
22 SAZ 11 9 11 17 11 11 70 
23 SSG 10 8 10 15 10 10 63 
24 SBB 12 10 12 19 12 12 77 

 Total 257 213 263 386 262 262 163 
8 

 Rata- 
rata 

10,7 8,9 11,0 16,1 10,9 10,9 68,2 
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Lampiran 8 Lembar Hasil Penilaian Siklus I 

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus I 

Hari/Tanggal : Rabu/12 Maret 2025 

Waktu : 09.00-10.10 

Materi : Pentingnya Air Bagi Tubuh Kita 

Pegamat : Sri Wahyuni 

No Nama Aspek yang dinilai Total 
Kebahasaan Non-kebahasaan 

tekanan ucapatan kosakata struktur 
kalimat 

keberanian Kelancaran 

1 ALG 14 10 13 19 12 12 80 
2 A 11 9 11 17 12 11 71 
3 APY 13 9 12 18 12 12 75 
4 AG 13 9 12 18 12 12 76 
5 AT 11 9 11 18 11 11 70 
6 AAZ 14 11 13 20 12 12 82 
7 DM 12 9 12 19 12 11 75 
8 ES 11 9 11 16 12 11 68 
9 MHT 12 9 12 16 12 12 75 

10 MMH 11 9 11 15 11 11 69 
11 MS 12 10 12 18 12 12 76 
12 MNA 13 9 12 18 11 12 75 
13 MGH 11 8 11 17 12 11 68 
14 MYN 14 11 13 20 12 12 82 
15 MY 11 9 11 17 11 11 70 
16 NMR 14 11 13 20 12 12 82 
17 NAG 11 9 11 17 11 11 70 
18 NA 12 9 12 18 12 12 75 
19 NAL 12 10 12 19 12 12 77 
20 RH 11 9 12 17 11 10 70 
21 S 11 9 12 17 11 11 71 
22 SAZ 12 9 12 19 12 12 76 
23 SSG 11 8 11 17 11 11 69 
24 SBB 14 10 13 20 12 12 82 

 Total 287 224 285 430 279 275 1784 
 Rata- 

rata 
12.00 9,33 11,88 17,92 11,62 11,46 74,33 
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Lampiran 9 Lembar Hasil Penilaian Siklus II 

Lembar Penilaian Keterampilan Berbicara Siklus II 

Hari/Tanggal : Rabu/ 19 Maret 2025 

Waktu : 09.00-10.10 

Materi : Pentingnya Pendidikan Untuk Masa Depan 

Pengamat : Sri Wahyuni 

No Nama Aspek yang dinilai Total 
Kebahasaan Non-kebahasaan 

tekanan ucapatan kosakata struktur 
kalimat 

keberanian Kelancaran 

1 ALG 15 11 14 22 13 13 88 
2 A 12 10 12 18 12 12 76 
3 APY 14 11 13 21 13 13 85 
4 AG 14 10 13 20 13 13 83 
5 AT 13 10 13 20 12 12 80 
6 AAZ 15 12 14 22 14 13 90 
7 DM 14 11 14 21 13 13 84 
8 ES 12 9 12 17 12 11 73 
9 MHT 13 10 13 19 12 13 80 

10 MMH 14 11 13 20 13 13 86 
11 MS 13 10 13 19 13 13 81 
12 MNA 13 10 13 18 13 13 80 
13 MGH 12 9 12 17 12 12 74 
14 MYN 15 12 14 22 13 14 90 
15 MY 13 10 13 19 13 13 81 
16 NMR 14 13 13 22 13 13 88 
17 NAG 14 11 14 21 13 13 84 
18 NA 13 10 13 18 13 13 80 
19 NAL 13 11 13 20 13 13 83 
20 RH 12 9 12 17 12 12 75 
21 S 14 10 12 20 13 13 82 
22 SAZ 14 11 13 20 13 13 86 
23 SSG 15 11 14 22 13 13 88 
24 SBB 15 12 14 22 14 13 90 

 Total 324 250 313 469 311 311 1987 
 Rata- 

rata 
13,5 10,42 13,04 19,54 12,96 12,96 82,79 
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Lampiran 10 Hasil Lembar Observasi Siklus I 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Hari/Tanggal : Rabu/12 Maret 2025 

Waktu : 09.00-10.10 

Materi : Pentingnya Air Bagi Tubuh 

Pengamat : Sri Wahyuni 

 
No 

 
Indikator 

 
Aspek yang diamati 

Keterangan 
4 3 2 1 

 

 
1 

 

 
Aktivitas Fisik 

Siswa aktif mengajukan pertanyaan    

Siswa aktif menyatakan pendapat    

Siswa aktif dalam mengikuti 
kegiatan 

   

Siswa antusias menjawab 
pertanyaan 

   

 

 
2 

 
Aktivitas 

Mental 

Siswa merasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran 

   

Siswa bebas mengekspresikan diri   


 

Siswa lebih kreatif dalam belajar    

Siswa lebih berani dan percaya diri    

Skor  6 10 1 

Total 17 

Persentas 70,83% 

Kriteria Baik 
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Lampiran 11 Lembar hasil Obseervasi Siklus II 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Hari/Tanggal : Rabu/19 Maret 2025 

Waktu : 09.00-10.10 

Materi : Pentingnya Pendidikan Untuk Masa Depan 

Pengamat : Sri Wahyuni 

 
No 

 
Indikator 

 
Aspek yang diamati 

Keterangan 
4 3 2 1 

 

 
1 

 

 
Aktivitas Fisik 

Siswa aktif mengajukan pertanyaan    

Siswa aktif menyatakan pendapat    

Siswa aktif dalam mengikuti 
kegiatan 

   

Siswa antusias menjawab 
pertanyaan 

   

 

 
2 

 
Aktivitas 

Mental 

Siswa merasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran 

   

Siswa bebas mengekspresikan diri    

Siswa lebih kreatif dalam belajar   


 

Siswa lebih berani dan percaya diri    

Skor 4 15 4  

Total 23 

Persentas 95,83% 

Kriteria Sangat baik 
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Lampiran 12 Materi Ajar Siklus I 
 

MATERI AJAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
KELAS IV 

BAB 8 
SEHATLAH RAGAKU 

Disusun Oleh : 
Sri Wahyuni 
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BAHAN BACAAN 
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Lampiran 13 Materi Ajar Siklus II 

 

 

MATERI AJAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
KELAS IV 

BAB 8 
SEHATLAH RAGAKU 

 
Disusun Oleh : 

Sri Wahyuni 
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BAHAN BACAAN 

 

 
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam 

kehidupanmanusia. Di berbagai negara, pendidikan menjadi prioritas utama 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam konteks Indonesia, 

pendidikan tidak hanya dipandang sebagai hak dasar, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan di masa depan. 

Pendidikan memegang peranan krusial dalam menciptakan masa depan 

yang lebih baik, baik untuk individu maupun masyarakat. Dengan pendidikan, 

individu dapat mengembangkan potensi diri, memperoleh keterampilan yang 

relevan, dan memiliki daya saing di pasar kerja. Selain itu, pendidikan juga 

menjadi landasan untuk membangun masyarakat yang cerdas dan beradab. 

Pertama, pendidikan memberikan peluang yang lebih besar untuk 

mendapatkan pekerjaan yang layak. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), tingkat pengangguran terbuka lebih rendah pada individu yang memiliki 

pendidikan tinggi dibandingkan dengan mereka yang hanya memiliki pendidikan 

dasar. Kedua, pendidikan membantu mengurangi tingkat kemiskinan. Dengan 

keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan, individu dapat menciptakan 

peluang kerja sendiri atau meningkatkan taraf hidup mereka melalui pekerjaan 

yang lebih baik. Ketiga, pendidikan berkontribusi pada pembentukan karakter 

bangsa. Melalui pendidikan, generasi muda diajarkan nilai-nilai moral, etika, dan 
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tanggung jawab sosial yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian, pendidikan adalah investasi jangka panjang yang tidak 

hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada kemajuan bangsa. Semua pihak, 

mulai dari pemerintah hingga masyarakat, harus berperan aktif dalam 

memastikan pendidikan dapat diakses oleh semua orang. Masa depan yang lebih 

baik hanya dapat tercapai jika pendidikan dijadikan prioritas utama. 
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Lampiran 14 Hasil Kerja Siswa Iklus I dan Siklus II 

Siklus I 
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Siklus II 
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Lampiran 15 Dokumentasi 

FOTO DOKUMENTASI 

Siklus I 
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Siklus II 
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Lampiran 16 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 17 Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18 Hasil Uji Plagiat 
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